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Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 
SWT atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Single Parent di 
Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo. Sholawat dan salam 
semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatuh hasanah kita, 
Rasulullah Muhammad SAW. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghanturkan terima 
kasih kepada: 
1. Dr. Mudhofir, S.Ag., M.Pd selaku Rektor IAIN Surakarta 
2. Dr. H. Giyoto, M.Hum selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
3. Dr. Fauzi Muharom, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 
4. Drs. Sukirman, M.Ag  selaku pembimbing yang dengan penuh kesabaran 
bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan 
dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini. 
5. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam yang secara 
tulus memberikan ilmu kepada penulis. 
6. Kepala Desa Geneng, Gatak, Sukoharjo yang telah memberikan izin guna 
mengadakan penelitian. 
7. Ibu Wanti, Ibu Windari, serta Ibu Siti selaku keluarga single parent yang ada di 
Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo yang mana telah 
bersedia membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
8. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu 




Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
 
 
      Surakarta, 08 Januari 2017 
      Penulis, 
 
 







HALAMAN JUDUL  .......................................................................................   i 
NOTA PEMBIMBING  ...................................................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN  ............................................................................  iii 
PERSEMBAHAN  ...........................................................................................  iv 
MOTTO  ..........................................................................................................  v 
PERNYATAAN KEASLIAN ..........................................................................  vi 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  vii 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................  ix 
ABSTRAK  ......................................................................................................  xii 
DAFTAR TABEL  ...........................................................................................  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................  xiv 
BAB I  :  PENDAHULUAN  .......................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah  ........................................................  1 
B. Identifikasi Masalah  ..............................................................  6 
C. Pembatasan Masalah  ..............................................................  7 
D. Rumusan Masalah ..................................................................  7 
E. Tujuan Penelitian  ...................................................................  7 
F. Manfaat Penelitian  .................................................................  7 
BAB II  :  LANDASAN TEORI  ..................................................................  9 
A. Kajian Teori  ...........................................................................  9 
1. Pendidikan Akhlak Anak  .................................................  9 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak Anak ..........................  9 




c. Sumber Pendidikan Akhlak ........................................  13 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak............................  16 
e. Macam-Macam Akhlak ..............................................  18 
f. Komponen Pendidikan Akhlak ...................................  21 
g. Medel Pendidikan Akhlak ..........................................  24 
h. Metode Pendidikan Akhlak ........................................   25 
2. Keluarga Single Parent  ....................................................  28 
a. Pengertian Keluarga Single Parent  ............................  28 
b. Penyebab Single Parent  .............................................  30 
c. Cara Keluarga Single Parent dalam Mendidik Anak.. 37 
d. Peran Ganda Single Parent………………………….. 40 
e. Upaya Mengurangi Dampak Negative dari Pekerjaan  
dan Kesibukan Orang Tua Single Parent……………. 42 
B. Kajian Hasil Penelitian  ..........................................................  43 
C. Kerangka Berpikir  .................................................................  45 
BAB III  :  METODE PENELITIAN  ............................................................  48 
A. Metode Penelitian  ..................................................................  48 
B. Tempat dan Waktu Penelitian ................................................  48 
C. Subjek dan Informan Penelitian  ............................................  49 
D. Teknik Pengumpulan Data  ....................................................  49 
E. Teknik Keabsahan Data  .........................................................  51 
F. Teknik Analisis Data  .............................................................  53 
BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................  55 
A. Fakta Temuan Penelitian  .......................................................  55 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................  55 
a. Letak Geografis Dukuh Kutan, Desa Geneng  ...........  55 
b. Jumlah Penduduk  .......................................................  56 
c. Keadaan Pendidikan Masyarakat ................................  58 
d. Jumlah Orang TuaTunggal………………………….. 60 




3. Metode Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Single 
Parent............................................................... ................  66 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  ...................................................  82 
BAB V  :  PENUTUP  ...................................................................................  87 
A. Kesimpulan  ............................................................................  87 

























Anggit Sasmito, 2017, Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Single Parent di 
Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo, Skripsi: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag 
Kata kunci : Pendidikan Akhlak Anak, Keluarga Single Parent 
Mendidik anak merupakan kewajiban semua orang tua, salah satu tugas 
orang tua yaitu harus mampu mendidik anaknya agar menjadi anak yang 
berakhlak baik. Idealnya pendidikan akhlak anak harus ditanamkan oleh ayah dan 
ibu secara bersama dalam keluarga yang utuh. Akan tetapi pada keluarga single 
parent pendidikan akhlak anak hanya di lakukan seorang diri oleh ayah atau ibu 
yang berstatus sebagai single parent. Mereka mempunyai tanggung jawab yang 
berat, karena harus memberikan nafkah serta pendidikan untuk anaknya seorang 
diri. Keseharianya mereka selalu disibukan untuk mencari nafkah guna 
mencukupi kehidupan keluarganya. Berkurangnya intensitas waktu yang 
diberikan untuk anaknya mengakibatkan kurang optimalnya pendidikan akhlak 
yang diberikan oleh para orang tua single parent tersebut. Oleh karena itu perlu 
dikaji mengenai pendidikan akhlak anak pada keluarga single parent. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana metode pendidikan akhlak anak 
pada keluarga single parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, 
Sukoharjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pendidikan 
akhlak anak pada keluarga single parent di dukuh kutan RT 03/RW03, Geneng, 
Gatak, Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, di 
laksanakan di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo pada bulan 
September 2016 - Januari 2017. Subjek penelitian ini adalah tiga keluarga single 
parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, informan penelitian ini adalah anak dan 
tetangga dekat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif, tahapan 
yang ditempuh yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Setelah melakukan penelitian mengenai Pendidikan Akhlak Anak pada 
Keluarga Single Parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, 
Sukoharjo. diperoleh kesimpulan bahwa orang tua single parent dalam 
memberikan pendidikan akhlak kepada anaknya dengan menggunakan model 
demokratis. Pada metode pendidikan akhlak untuk anaknya, orang tua single 
parent menggunakan metode pendidikan akhlak secara langsung dan tidak 
langsung, dalam pendidikan akhlak secara langsung para orang tau single parent 
mendidik dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan dan nasehat 
dengan memberikan materi tentang pendidikan tentang hubungan 
Hablumminallah maupun Hablumminannas. Sedangkan pada metode pendidikan 
secara tidak langsung orang tua single parent memberikan pendidikan anaknya 
dengan mengikut sertakan anaknya untuk mengikuti TPQ dan kajian rutin yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berkeluarga merupakan fitrah manusia, karena pada dasarnya 
segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT di dunia ini selalu dalam 
keadaan berpasang-pasangan. Demikian halnya manusia, Allah 
menciptakan lawan jenisnya untuk dijadikan kawan hidup (suami atau 
istri). Adapun proses pembentukan keluarga yang dimulai dari penciptaan 
manusia pertama dibumi yaitu Adam beserta pasanganya Hawa yang 
dijelaskan oleh Allah SWT dalam Q.S. An-Nissa ayat: 1 yang berbunyi: 
اَهَُّيأَٰٓ ََٰيََُساَّنلٱََ اُوقَّتٱََ ُمُكَّبَريِذَّلٱََا اريِثَكَ الٗاَجِرَ اَمُهۡنِمَ ََّثبَوَ اَهَجۡوَزَ اَهۡنِمَ ََقلَخَوَ َٖةدِح ََٰوَ ٖسۡفَّنَ ن ِ مَ مَُكَقلَخ
ََوَ ٗۚاءَٰٓاَِسنَوَ اُوقَّتٱَََ َّللّٱَيِذَّلٱََِِهبََنُولَءَٰٓاََستۦَََوََٗۚماَحَۡرۡلۡٱََ َّنِإََ َّللّٱَََرَۡمُكَۡيلَعََناَكَِقا ابيَ١ََ
Artinya : Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari yang satu (Adam). dan Allah menciptakan 
pasanganya (Hawa) dari (diri) nya; dan dari keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu (Departemen 
Agama RI, 2005: 99). 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan Adam dari 
seorang diri di muka bumi dan kemudian Allah SWT menciptakan Hawa 
dari diri (tulang rusuk) Adam sebagai pasanganya. Allah SWT juga 
mengatur hubungan manusia antara laki-laki dan perempuan melalui 
perkawinan. Perkawinan adalah usaha untuk menyatukan tulang rusuk 
yang telah dipisahkan dari tempat semula dalam bentuk lain. Dengan 






Keluarga merupakan unit terkecil masyarakat yang anggotanya 
terdiri dari seorang laki-laki yang berstatus sebagai  suami dan seorang 
perempuan yang berstatus sebagai istri. Keluarga pokok tersebut menjadi 
keluarga inti jika ditambah dengan anak-anak. Singgih D Gunarsa (2001: 
230) mengartikan bahwa : “Keluarga adalah sekelompok orang yang diikat 
melalui perkawinan atau darah, biasanya meliputi ayah, ibu dan anak”.  
Kadang-kadang terdapat keluarga besar, yang anggotanya bukan cuma 
ayah, ibu dan anak-anak. Tetapi juga bersama keluarga lain, seperti kakek 
nenek, dan sanak keluarga lainnya.. 
Menurut konsep Islam, keluarga adalah kesatuan hubungan antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan melalui akad 
nikah menurut ajaran Islam. Dengan kata lain, ikatan apapun antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak dilakukan melalui 
akad nikah secara Islam, tidak diakui sebagai suatu keluarga (rumah 
tangga) Islam. Dengan adanya ikatan akad nikah (pernikahan) diantara 
laki-laki dan perempuan, maka anak keturunan yang dihasilkan dari ikatan 
tersebut menjadi sah secara hukum agama sebagai anak, dan terikat 
dengan norma-norma atau kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 
pernikahan dan kekeluargaan. (Aunur Rahim Faqih, 2001: 70-71) 
Secara umum setiap anak yang dilahirkan telah membawa fitrah 
beragama dan kemudian selanjutnya bergantung pada pendidikan yang 
diperolehnya. Apabila mereka mendapatkan pendidikan yang baik, maka 
mereka cenderung menjadi orang yang baik dan taat beragama. Akan 





maka benih itu tidak bisa tumbuh dengan baik pula, sehingga potensi-
potensi yang dimiliki itu merupakan modal awal yang perlu 
dikembangkan, diarahkan dan dibina sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam 
sehingga kepribadian yang dimiliki bisa sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang dibebankan oleh 
Allah SWT kepada orang tuanya, karena itu orang tua harus menjaga dan 
memelihara serta menyampaikan amanah itu kepada yang berhak 
menerima. Karena manusia adalah milik Allah SWT, mereka harus 
mengantarkan anaknya untuk mengenal dan menghadapkan diri kepada 
Allah SWT (Chabib Thoha, 1996: 103). Maka dari itu orang tua 
mempunyai peran yang penting dalam memberikan pendidikan. 
pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia 
sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau 
kemampuan sebagaimana mestinya (Muchtar, 2008:14). Untuk itu 
keluarga mempunyai peran penting dalam memberikan pendidikan kepada 
anaknya, terutama pendidikan akhlak. 
Pendidikan akhlak merupakan konsep dasar pendidikan Islam yang 
kedua, akhlak tanpa tauhid dapat membuat orang tidak tau akan tujuan 
hidupnya. (Zakiyah Darajat, 2004: 91). Pendidikan akhlak merupakan 
pokok bahasan yang selalu dibicarakan terutama ketika terjadi berbagai 
penyimpangan perilaku seseorang, berbagai upaya terus dilakukan untuk 
menciptakan orang-orang yang memiliki budi pekerti luhur dan Islami. 





mulia. pendidikan akhlak dapat dilihat karena tercermin dalam perilaku 
seseorang, untuk itu pendidikan akhlak harus ditanamkan sejak dini.   
Idealnya pendidikan akhlak anak harus ditanamkan oleh ayah dan 
ibu secara bersama dalam keluarga yang utuh. Dalam berinteraksi orang 
tua (ayah, ibu, semua yang ada di dalam rumah) harus mampu 
menampilkan pola perilaku yang positif, karena dapat menjadi stimulus 
anak, terutama dalam etika berbicara, bertingkah laku, dan lain sebagainya 
(Fatah Yasin, 2008: 213). Karena bagi anak, kehidupan keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama dikenalnya. Dengan demikian 
kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan 
akhlaknya. Pada pelaksanaan pendidikan akhlak yang ditanamkan oleh 
kedua orang tua diharapkan anak dapat menerapkan pengetahuan tentang 
akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti akhlak kepada 
sesama manusia dan akhlak kepada Allah SWT seperti mejalankan sholat, 
puasa, zakat, dll. 
Kasus yang terjadi, di dalam suatu masyarakat terdapat juga keluarga 
single parent. Single parent adalah orang yang melakukan tugas orang tua 
(ayah dan ibu) seorang diri, karena kehilangan/terpisah dengan pasanganya 
(Anggela Ardian, 2014 : 1). Pada intinya mereka berjuang mengelola 
rumah tangga sendirian termasuk ekonomi sosial, dan membesarkan 
anaknya sendiri tanpa bantuan dari pasangannya. Hal tersebut tak dapat 
dipungkiri karena berbagai persoalan yang ada, baik karena kasus 
perceraian atau kematian salah satu orang tua dan sebab yang lain. Pada 





memberi kasih sayang, orang tua juga harus memberikan nafkan kepada 
anaknya (Ali Qaimi, 2003:180).  
Single parent harus memperhatikan anak, dengan melakukan usaha 
yang lebih berhati-hati dalam menghadapi kebutuhan anak, menyusun 
waktu yang tepat untuk bermain bersama-sama anak, berdiskusi dari hati 
ke hati dengan anak, membimbing mereka dalam menyelesaikan pekerjaan 
rumah, terus mengawasi lingkungan dan pergaulan anak mereka, dan 
mencoba untuk mengajarkan tentang nilai-nilai akhlak yang baik dalam 
kehidupan. Akan tetapi pada pendidikan akhlak dalam keluarga single 
parent pasti akan mengalami kesulitan, dan kurang optimal. Dimana anak 
yang hanya mendapatkan pendidikan akhlak dari salah satu orang tua saja, 
yaitu dari ayah atau ibu yang tinggal bersamanya. Pada kondisi seperti ini 
apakah orang tua dalam keluarga single parent bisa melaksanakan 
tanggung jawabnya dalam memberikan pendidikan akhlak pada anaknya 
secara maksimal. 
Hasil Observasi di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, 
Sukoharjo. di Dukuh ini juga terdapat beberapa keluarga single parent, 
rata-rata penduduk sekitar bekerja menjadi petani, buruh dan ada juga 
yang menjadi guru, dalam keseharianya mereka disibukkan dengan 
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, dimana kebanyakan 
mereka memulai aktivitas dari pagi jam 07.00 sampai sore terkadang 
sampai malam, kesibukan tersebut secara tidak langsung menyebabkan 
kurangnya pembagian waktu dalam memberikan pendidikan kepada 





orang tua berperan ganda dalam memberikan nafkah dan pendidikan 
kepada anaknya, hal tersebut mengakibatkan orang tua dalam keluarga 
single parent tidak begitu tahu apakah anaknya sudah mengerjakan sholat 
atau belum, dan tidak tahu aktifitas anaknya selama mereka kerja. 
(Observasi  Tanggal 2 Oktober 2016 dengan Bapak Tono selaku ketua RT 
setempat)  
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang pendidikan akhlak pada keluarga single 
parent dengan judul “PENDIDIKAN AKHLAK ANAK PADA 
KELUARGA SINGLE PARENT DI DUKUH KUTAN RT 03/RW 03, 
GENENG, GATAK, SUKOHARJO ”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan atas uraian dalam latar belakang masalah, maka 
identifikasi masalah-masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Kurang optimalnya pendidikan akhlak yang dilakukan oleh keluarga 
single parent. 
2. Kesibukan orang tua dalam bekerja membuat perhatian dalam 
pendidikan akhlak anak pada keluarga single parent kurang mendapat 
perhatian sepenuhnya. 
3. Perubahan peran dan beban tugas keluarga single parent untuk 
mengasuh dan mendidik anak dapat merubah aturan dan nilai-nilai yang 
diajarkan. 





Pada penelitian ini dibatasi pada Metode Pendidikan Akhlak Anak 
Usia 6 - 12 Tahun pada Tiga Keluarga Single Parent di Dukuh Kutan RT 
03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Metode Pendidikan 
Akhlak Anak pada Keluarga Single Parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, 
Geneng, Gatak, Sukoharjo.?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Metode Pendidikan Ahklak Anak pada Keluarga 
Single Parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo. 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
semua pihak terkait, baik kalangan akademis maupun masyarakat umum. 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan penelitian 
berikutnya dan menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian 
yang sejenisnya yang akan datang. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuan serta pemikiran bagi penulis pada khususnya dan para 






2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan agama Islam 
dan penerapan bagi pendidikan anak yang dilakukan oleh orang 
tua, terutama pada keluarga single parent. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi orang tua agar 
dapat mengasuh anak dengan tepat sehingga nantinya perilaku 
anak akan sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang 
berlaku di dalam masyarakat. 
b. Bagi Anak 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada 
anak agar senantiasa berbuat baik kepada sesama manusia, dan 
pandai dalam memilih teman bergaul sehingga tidak terjerumus 














A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak Anak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak Anak 
Pendidikan akhlak merupakan rangkaian dua kata yang 
memiliki arti satu kesatuan dan untuk dapat dipahami sebagai 
kesatuan arti harus dimengerti lebih dahulu arti dari masing-masing 
kata. Pendidikan akhlak diambil dari kata “Pendidikan” dan 
“Akhlak”. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan 
berasal dari kata dasar didik, yaitu memelihara dan memberi latihan 
(ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. 
UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sisdiknas 
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasanm akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Menurut Herry Jauhari (2005: 12) Pendidikan dan ilmu 
bagaikan dua sisi pada mata uang. Keduanya merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan. Ilmu merupakan objek utama dalam 
pendidikan. Sedangkan pendidikan merupakan proses dalam 






lisan, tulisan dan perilaku/sikap. Agama Islam menempatkan ilmu 
pada posisi yang sangat penting, sehingga mencari ilmu hukumnya 
wajib, apakah itu menuntut ilmu agama atau ilmu pengetahuan 
lainnya.  
Pendidikan yaitu perbaikan, perawatan, dan pengurusan 
terhadap pihak yang di didik dengan menggabungkan unsur-unsur 
pendidikan di dalam jiwanya, sehingga ia menjadi matang dan 
mencapai tingkat sempurna yang sesuai dengan kemampuannya. 
Adapun unsur-unsur tarbiyah tersebut adalah pendidikan ruhani, 
pendidikan akhlak, pendidikan sosial, pendidikan jasmani, 
pendidikan agama, pendidikan politik, ekonomi, pendidikan estetika 
dan pendidikan jihat. (Ali Abdul Halim Muhammad, 2004 : 22-23). 
Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 
sengaja untuk memperbaiki, merawat, dan mengubah tingkah laku 
untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. 
Menurut bahasa (etimologi) kata akhlak merupakan jama’ dari 
Khuluq(Khuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku 
atau tabi’at. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun 
(Yatimin Abdullah 2007:2) 
Secara terminology akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap 





membuat seseorang menjadi istimewa (Ali Abdul Halim, 2004: 26-
27) 
Menurut Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa akhlak adalah 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan (Yanuhar Ilyas 2006: 2) 
Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa oleh manusia sejak lahir 
yang tertanam di dalam dirinya dan selalu ada pada dirinya. Sifat itu 
dapat lahir berupa perbuatan-perbuatan baik, disebut akhlak yang 
mulia,  atau perbuatan buruk disebut akhlak yang buruk, disebut 
akhlak tercela sesuai dengan pembinaanya. (Asmaran, 1994: 1) 
Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa akhlak adalah 
sifat-sifat yang dibawa oleh manusia sejak lahir yang menimbulkan 
berbagai perbuatan yang dilakukan secara mudah tanpa banyak 
pertimbangan dengan lancar tanpa merasa sulit ia lakukan dan 
akhlak dibagi menjadi dua yaitu bisa dikatakan akhlak yang baik jika 
perbuatan itu tidak menyimpang dari ajaran agama, dan apabila 
sebaliknya maka perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang buruk.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di jelaskan bahwa 
“Anak adalah manusia yang masih kecil”.  Menurut UU No. 4 tahun 
1979 tentang “kesejahteraan anak”, anak adalah seseorang yang ber 
usia dibawah 21 tahun dan belum menikah. Sedangkan menurut UU 





yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. 
Anak merupakan pribadi yang unik dan khas, yang berbeda 
sekali dengan pribadi manusia dewasa. Lagi pula anak memiliki sifat 
serta dinamika yang khas pula (Kartini Kartono, 1990: 8).  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat di 
simpulakan bahwa apa yang dimaksud anak adalah manusia yang 
masih kecil, memiliki pribadi yang unik, berakal, belum sempurna 
dan memerlukan waktu untuk mekar dan berkembang. 
Berpijak dari pengertian tentang pendidikan, akhlak dan anak 
di atas dapat dipahami bahwa yang di maksud dengan pendidikan 
akhlak anak adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 
sengaja untuk memperbaiki, merawat, dan mengubah tingkah laku 
untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan 
dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
b. Tujuan Pendidikan Akhlak Anak 
Tujuan utama pendidikan akhlak adalah untuk membentuk 
manusia yang beriman, bertaqwa dan dapat membina tingkah laku 
yang baik, mulia dan terpuji. 
Pendidikan akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan anak didik yang diwujudkan dalam 





pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang aqidah 
dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. (Departemen Agama RI, 
2006: 5). 
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah agar 
manusia berada dalam  kebenaran dan senantiasa berada di jalan 
yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT (Ali 
Abdullah Halim Mahmud, 2004: 159). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan akhlak adalah menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan anak didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang 
terpuji, melalui pemberian dan pemupukkan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak 
Islam dalam meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
 
c. Sumber Pendidikan Akhlak 
1) Al-Qur’an 
Definisi dari Al-Qur’an adalah wahyu dari Allah yang 
diberikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara 
malaikat Jibril sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat 
manusia. Selain itu juga menjadi sumber dasar pendidikan 





nilai-nilai absolut yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad melalui malaikat Jibril. Nilai esensi dari Al-Qur’an 
selamanya abadi dan relevan dengan perkembangan jaman, 
tidak terpengaruh oleh waktu, dan tanpa adanya perubahan sama 
sekali. Kebenarnya tidak dapat diragukan kembali terutama 
sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa (Acep 
Hermawan, 2011: 11-12) 
Sumber utama akhlak adalah Al-Qur’an. Tolak ukur baik 
buruknya akhlak adalah Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an 
merupakan rujukan pertama bagi seorang muslim dan kebenaran 
Al-Qur’an bersifat obyektif, komprehensif, dan universal. 
(Mahasri Sobahiyah, 2003 :84) 
Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia dibumi 
dalam melaksanakan aktifitas apapun. Seperti dalam Surat An-
Nisa’: 36  
ََو۞َ اُوُدبۡعٱَََ َّللّٱََِهِبَ اوُكِرُۡشتََلَٗوۦََۡيَشا َِبَوَۖاَِنَۡيدِل ََٰوۡلٱََيِذِبَوَا ان ََٰسۡحِإََٰىَبُۡرقۡلٱَََوََٰىَم ََٰ َتيۡلٱَََوَِنيِك ََٰسَمۡلٱَ
ََوَِراَجۡلٱََيِذََٰىَبُۡرقۡلٱَََوَِراَجۡلٱََُِبنُجۡلٱَََوَِبِحا َّصلٱََِبَِبۢنَجۡلٱَََوَِنۡبٱََِليِبَّسلٱََۡتَكَلَمَ اَمَوَُُكن ََٰمَۡيأَ َۡمَ
َ َّنِإََ َّللّٱََاًروُخَفَ الَٗاتۡخُمََناَكَنَمَ ُّبُِحيََلٗ٣٦ََ
َ 
Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri. (Depag RI, 1989 : 
124) 
2) As-Sunah 
Para ulama mendifinisikan sunnah sebagai segala hal 





perbuatan, persetujuan, sifat, dan perilaku hidupnya. (Yusuf Al-
Qardhawi 2007: 20) 
Kepribadian Rasulullah Saw sebagai uswatun hasanah 
yaitu contoh yang baik seperti tercantum dalam firmaan Allah 
QS. Al-Ahzab: 21. 
َۡدَقَّلََِلوُسَرَِيفَ ۡمَُكلََناَكَِ َّللّٱََ  اوُجۡرَيََناَكَنَمِ لَ ٞةَنَسَحٌَةَوُۡسأََ َّللّٱَََوََمَۡويۡلٱَََرِخَٰٓۡلۡٱَََرََكذَوََ َّللّٱَ
َا ارِيثَك٢١ََ
Artinya:“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah” (Depag RI, 1978 : 669) 
Maksud dari ayat di atas bahwa Rasulullah merupakan 
teladan yang baik. Karena Allah pun telah memujinya dalam Al-
Qur’an dan di utus untuk menyempurnakan akhlak maka 
sesungguhnya dia memiliki akhlak yang mulia. Tiada akhlak 
yang sebagus beliau. Hanya orang yang mengharapkan Allah 
dan hari akhir serta banyak mengingat Allah. Karena itulah 
sudah sepantasnya dalam mendidik akhlak anak agar menjadi 
mulia hendaknya dikembalikan pada bagaimana pedoman awal 
yakni bagaimana Al-Qur’an telah menggariskan dalam ayat-ayat 
yang terkandung di dalamnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an dan 
As-Sunnah merupakan sumber ajaran dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak, karena di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah 







d. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Menurut M. Daud Ali (2010: 356) klasifikasi akhlak yang 
termasuk dalam akhlak terbagi menjadi tiga yaitu akhlak kepada 
Allah, akhlak kepada makhluk, dan akhlak terhadap bukan manusia 
(alam atau lingkungan hidup. Adapun uraiannya sebagai berikut: 
1) Akhlak kepada Allah, antara lain adalah: 
a) Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa pun 
juga dengan mempergunakan firman-Nya dalam Al-Qur’an 
sebagai pedoman hidup dan kehidupan. 
b) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 
c) Mengharap dan berusaha memperoleh keridhoan Allah. 
d) Mensyukuri nikmat dan karunia Allah. 
e) Menerima dengan ikhlas semua kada dan kadar Illahi 
setelah berikhtiar maksimal. 
f) Bertaubat hanya kepada Allah. 
g) Tawakkal (berserah diri) kepada Allah 
2) Akhlak kepada Makhluk 
a) Akhlak kepada Rasulullah antara lain mencintai Rasulullah 
secara tulus dengan mengikuti semua Sunnahnya, 
menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri tauladan dalam 
hidup dan kehidupan dan menjalankan apa yang disuruhnya 





b) Akhlak terhadap orangtua, antara lain mencintai mereka 
melebihi cinta kepada kerabat lainnya, merendahkan diri 
kepada orangtua diiringi perasaan kasih sayang, berbuat 
baik kepada orangtua dan mendoakan keselamatan serta 
keampunan bagi mereka baik di dunia maupun yang telah 
meninggal dunia. 
c) Akhlak terhadap diri sendiri, antara lain mencakup 
memelihara kesucian diri, menutup aurat (bagian tubuh 
yang tidak boleh kelihatan, menurut hukum dan akhlak 
Islam), jujur dalam perkataan dan perbuatan, ikhlas, sabar, 
rendah hati, malu melakukan perbuatan jahat, menjauhi 
dengki, menjauhi dendam, berlaku adil teerhadap diri 
sendiri dan oranglain, dan meninggalkan segala perkataan 
dan perbuatan yang sia-sia. 
d) Akhlak terhadap tetangga, antara lain saling mengunjungi 
saling bantu membantu, saling memberi dan saling 
menghormati. 
e) Akhlak terhadap masyarakat, antara lain memuliakan tamu, 
saling menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa, 
memberi makan fakis miskin, bermusyawarah, menepati 
janji. 
3) Akhlak terhadap bukan manusia (alam atau lingkungan 
hidup), antara lain sadar dan memelihara kelestarian 





hewani dan nabati, fauna dan flora (hewan dan tumbuh-
tumbuhan) yang sengaja diciptakan Tuhan untuk kepentingan 
manusia dan makhluk lainnya, dan sayang pada sesama 
makhluk. 
 
e. Macam-Macam Akhlak 
Menurut Aminuddin dkk (2006: 97) menyebutkan materi 
pendidikan akhlak dibagi menjadi dua yaitu Akhlak Mahmudah 
(terpuji) dan Akhlak Mazmumah (tercela): 
1) Akhlak Mahmudah atau Terpuji 
Akhlak Terpuji adalah sikap sederhana dan lurus sikap 
tidak berlebih-lebihan, baik perilaku, rendah hati, berilmu, 
beramal, jujur, tepat janji, amanah, istiqamah, berkemauan, 
berani, sabar, syukur, lemah lembut, berharap dan bercemas, 
taqwa, malu, zuhud, tawakkal kepada Allah, pemaaf dan 
bertoleransi, kasih sayang, cinta kasih, adil, baik dan mulia, 
tafakkur pada ciptaan Allah, disiplin, bersiaga dan berwaspada, 
menjaga lisan, adil dalam kata dan perbuatan, kebersihan, 
menimbang, apa adaanya (qanaah), bijaksana, melayani, 
tanggung jawab, kehandalan, penuh arti, kedamaian, ketertiban, 
kebaikan, menolong tanpa pamrih, dermawan, ramah akrab, 
luwes, wajar, gigih, rajin, benar, semangat, penyelesaian yang 





Akhlak terpuji (akhlakul mahmudah) merupakan salah satu 
tanda kesempurnaan iman. Tanda tersebut dimanifestasikan ke 
dalam perbuatan sehari-hari dalam bentuk perbuatan-perbuatan 
yang sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al 
Qur’an dan Al-Hadis. Akhlakul mahmudah dapat dibagi 
menjadi beberapa bagian yaitu akhlak yang berhubungan dengan 
Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, 
akhlak terhadap masyarakat, akhlak terhadap alam. (Rosihon 
Anwar, 2008: 215) 
Sedangkan menurut Yatimin Abdullah (2006: 40) bentuk-
bentuk akhlak terpuji antara lain adalah ikhlas, malu (al-Haya’), 
keharusan mendidik keluarga agar taat kepada Allah, berbuat 
baik kepada keluarga, menghormati ulama dan orang yang 
memiliki keutamaan, tidak menyakiti orang-orang shalih, 
memberi kabar gembira dan mengucapkan selamat, member 
nasihat dan mendoakan saudaranya yang hendak berpergian, 
merendahkan diri dan khusyu’ dihadapan Allah, Ta’awwun 
(tolong-menolong), Tawaddu’ (rendah diri), Taubat (Inabah), 
tidak boleh sombong dan‘ujub, murah hati lemah lembut dan 
kasih saying, Tawakkal (berserah diri), sabar, berbuat adil dan 
menyampaikan amanat, memelihara kesucian diri (al-Iffah) dan 
bersyukur serta memohon ridha Allah, hemat, berbicara santun 





suatu keperluan, Istiqomah (bersikap benar), Qona’ah (merasa 
cukup dengan pemberian Allah) dan suka memaafkan. 
2) Akhlak Madzmumah atau Tercela 
Akhlak Tercela adalah sikap berlebihan, buruk perilaku, 
takabur, bodoh (jahil), malas, bohong (dusta), ingkar janji, 
khianat, plin plan, lemahjiwa, penakut, putusasa,  tidak 
bersyukur, kasar, ingkar, tidak tahu malu, serakah, sombong, 
dendam, kebencian, ghildzah (kasar), curang, buruk dan hina, 
lalai, cuek, suka meremehkan, banyak bicara sia-sia, perbuatan 
tidak sesuai ucapan, bermuka dua, buruk sangka, mengintai-
intai, ghibah, adu domba, suka mencela, hasad, marah, judi dan 
mabuk, banyak sendau gurau, egoistis, sogok menyogok, pungli, 
riya’, boros dan tabdzir, bakhil, aniaya, bangga diri, melampaui 
batas, mengingat-ingat dan menyebut-nyebut pemberani, 
pengecut dan penakut, al-faudha (gegabah).  
Akhlak Madzmumah merupakan tingkah laku yang tercela 
yang dapat merusak keimanan seseorang dan menjatuhkan 
martabatnya sebagai manusia. Bentuk-bentuk akhlak 
madzmumah bisa berkaitan dengan Allah, Rasulullah, dirinya, 
keluarganya, masyarakat dan alam sekitarnya. (Rosihon Anwar, 
2008: 247) 
Sebagaimana diuraikan di atas maka akhlak dalam wujud 
pengamalannya di bedakan menjadi dua: akhlak terpuji dan akhlak 





yang kemudian melahirkan perbuatan yang baik, maka itulah yang 
dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan 
apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dan melahirkan 
perbuatan-perbuatan yang buruk, maka itulah yang dinamakan 
akhlak yang tercela. 
 
f. Komponen-Komponen Pendidikan Akhlak 
Keberhasilan dalam proses pendidikan Islam dipengaruhi 
oleh beberapa komponen, diantaranya meliputi tujuan, materi, 
pendidik dan anak didik, lingkungan pendidikan, dan metode. 
1) Tujuan  
Tujuan pendidikan akhlak adalah agar manusia berada 
didalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, 
jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT yang bisa 
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. (Ali Abdul Halim,2004: 159) 
2) Materi  
Materi pendidikan memiliki kaitan yang erat dengan tujuan 
pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan perlu 
disampaikan kepada peserta didik isi/ materi yang biasanya 
disebut kurikulum dalam pendidikan formal. Kurikulum adalah 
 perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang 





berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta 
didik dalam satu periode jenjang pendidikan. 
3) Pendidik  
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah 
pendidik. Secara akademis, pendidik adalah tenaga 
kependidikan yakni anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangat pada lembaga tertentu yang berkualitas, seperti 
guru, dosen, tutor, fasilitator, instruktur, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan khususunya. (Ngainun Naim, 2013:1) 
4) Peserta didik  
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan kemampuan/ potensi/ bakat yang ada pada diri 
mereka melalui proses pembelajaran yang disediakan oleh 
lembaga pendidikan dan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu/ sesuai dengan usia mereka. Peserta didik dapat di didik 
karena mereka memiliki kemampuan/ potensi/ bakat yang 
memungkinkan untuk dikembangkan, mempunyai daya 
eksplorasi (penjelajahan dengan tujuan memperoleh 
 pengetahuan yang lebih banyak), dan dorongan untuk menjadi 
manusia yang lebih baik. (Oemar Hamalik, 2003:99-100) 
5) Lingkungan pendidikan 
Lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang ada di 
luar diri anak yang ada di alam semesta dan yang memberikan 





lingkungan pendidikan merupakan latar tempat berlangsungnya 
proses pendidikan. Lingkungan pendidikan dapat berupa benda-
benda, orang-orang, keadaan-keadaan, dan peristiwa-peristiwa 
yang ada di sekitar peserta didik yang bisa memberikan 
pengaruh terhadap perkembangannya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, baik secara sengaja maupun tidak 
disengaja. 
6) Metode 
Metode pendidikan akhlak merupakan salah satu cara dalam 
memberikan pendidikan akhlak kepada anak, sehingga dalam 
kurun waktu tertentu dan ketetapan metode yang diterapkan 
bimbingan yang diberikan kepada anak dapat diterima, 
dipahami, dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. (Aziz, 
2003: 79). 
7) Evaluasi pendidikan 
Evaluasi pendidikan adalah sesuatu kegiatan untuk 
menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan didalam pendidikan 
agama Islam dan merupakan alat untuk mengukur sampai 
dimana penguasaan murid terhadap bahan pendidikan yang telah 
diberikan (Zuhairini dkk, 1983: 154). 
g. Model Pendidikan Akhlak 
Model pendidikan menurut Hurlock dalam buku Chabib 
Thoha (1996: 100) mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis model 





1) Model otoriter 
Model otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak 
dengan aturan-aturan yang ketat sering kali memaksa anak 
untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk 
bertindak atas nama dirinya sendiri dibatasi. Anak jarang diajak 
berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan orang tua.  
2) Model bebas dan liberal 
Pada model ini ditandai dengan orang tua mendidik anak 
secara bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa (muda), ia 
diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja 
yang dikehendaki. 
3) Model demokratis 
Model yang memprioritaskan kepentingan anak, akan 
tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua 
dengan model ini bersikap rasional, selalu mendasari 
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua 
tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak 
berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak. 
Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak 
untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan 
pendekatannya kepada anak bersifat hangat. 
Berdasarkan macam-macam model pendidikan akhlak 
tersebut, setiap orang tua tentunya mempunyai karakteristik dan 





pendidikan apa yang harus dipakai dalam mendidik anaknya 
mereka bisa memilih model pendidikan mana yang tepat dalam 
mendidik anak agar menjadi pribadi yang baik dan berakhlak 
mulia. 
 
h. Metode Pendidikan Akhlak 
Metode yang digunakan dalam menanamkan akhlak kepada 
anak menurut M. Athiyah al-Abrasy (1999 : 106-108), ada dua 
macam yaitu: 
1) Pendidikan akhlak secara langsung, yaitu dengan cara 
mempergunakan petunjuk, tuntunan, nasihat, menyebutkan 
manfaat dan bahanya sesuatu, dimana kepada amal-amal baik 
mendorong mereka kepada budi pekerti yang tinggi dan 
menghindari hal-hal yang tercela. 
2) Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan 
sugesti mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmah 
kepada anak-anak, memberikan nasihat-nasihat dan berita-
berita berharga, mencegah mereka membaca sajak-sajak yang 
kosong termasuk menggunakan soal-soal cinta dan pelakon-
pelakonnya. 
Pendidikan akhlak bagi anak dapat dilakukan dengan cara: 
a) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan menurut Hery Noer Aly (1999: 





kebiasaan (habit) ialah cara bertindak yang persisten, 
uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak disadari 
oleh pelakunya). Metode pembiasaan merupakan salah satu 
metode yang diisyaratkan di dalam Al-Qur’an. Allah SWT 
berfirman dalam QS Al-A’laa ayat 6: 
ََُكئِرُۡقنَسََ َٰٓ َٰىَسَنتَََلَف٦ََ
Artinya: “Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu 
(Muhammad) Maka kamu tidak akan lupa”(Depag. RI, 
2004: 887). 
Contoh metode pembiasaan itu biasanya dilakukan 
orang tua mendidik  anaknya untuk membiasakan didik 
setiap akan melakukan kegiatan harus diawali dengan 
berdoa. 
b) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan 
dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta 
didik baik di dalam ucapan maupun perbuatan (Syahidin, 
1999 :135). 
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan 
dengan memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, 
cara berpikir, dan sebagainya. Banyak para ahli yang 
berpendapat bahwa pendidikan keteladanan merupakan 
metode yang paling berhasil. Hal itu karena dalam belajar 
orang pada umumnya, lebih mudah menangkap yang 
konkrit ketimbang yang abstrak. 





Abdurrahman Al-Nahlawi dalam Hery Noer Aly 
(1999 : 191) mengatakan bahwa nasihat adalah penjelasan 
kebenaran dan kemaslatan dengan tujuan menghindarkan 
dari orang yang dinasehati dari bahaya serta menunjukkan 
ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. 
Salah satu contoh nasihat Nabi Saleh kepada kaumnya, 
dalam firman Allah Q.S Al-‘Araf: 79: 
ََٰىَّلََوَتفَََنوُّبُِحتَ َّلَٗنِك
ََٰلَوَ ۡمَُكلَُتۡحَصَنَوَيِ بَرَ َةَلاَسِرَ ۡمُُكتَۡغلَۡبأَ ۡدََقلَ ِمَۡوق ََٰيَ َلاَقَوَ ۡمُهۡنَع
ََنيِحِص ََّٰنلٱَ٧٩ََ
Artinya: “Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya 
berkata: "Hai kaumku Sesungguhnya Aku Telah 
menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan Aku 
Telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak 
menyukai orang-orang yang memberi nasehat". (Depag. 
RI, 2004 : 146). 
d) Metode Hukuman 
Menurut Athiyah Al-Abrasyi, hukuman yang 
diterapkan kepada peserta didik harus memenuhi tiga 
persyaratannya belum melakukannya, yaitu: pukulan tidak 
boleh dari tiga kali: diberikan kesempatan kepada anak 
untuk tobat dari apa yang ia lakukan dan memperbaiki 
kesdalahannya tanpa perlu menggunakan pukulan atau 
merusak nama baiknya (menjadikannya malu) (M. Athiyah 
Al-Abrasy, 1993: 153). 
Setiap manusia tidak memiliki karakter dan sifat 
yang berbeda, maka dari itu penerapan metode hukuman 





setiap orang, terkadang mereka hanya memebrikan nasehat 
saja tanpa memberikan hukuman. 
 
2. Keluarga Single Parent 
a. Pengertian keluarga Single parent 
Keluarga adalah unit terkecil masyarakat yang angotanya 
terdiri dari  terkecil sekurang-kurangnya terdiri dari seorang laki-laki 
yang berstatus sebagai  suami dan seorang perempuan yang berstatus 
sebagai istri. Kadang-kadang terdapat keluarga besar, yang 
anggotanya bukan cuma ayah, ibu dan anak-anak. Tetapi juga 
bersama keluarga lain, seperti kakek nenek, dan sanak keluarga 
lainnya. 
Singgih D Gunarsa (2001: 230) mengartikan bahwa keluarga 
adalah sekelompok orang yang diikat melalui perkawinan atau darah, 
biasanya meliputi ayah, ibu dan anak. Sedangkan menurut Fattah 
Yasin (2008: 202) keluarga (kawula warga) adalah suatu kesatuan 
social terkecil yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial 
yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, 
berkembang, mendidik, melindungi, merawat, dan sebagainya. 
Zakiah Darajad (1995: 66) menyatakan bahwa keluarga 
merupakan masyarakat alamiyah yang pergaulan antara anggota 
bersifat khas, dalam lingkungan ini tercetak dasar-dasar pendidikan. 
Disinilah pendidikan berlangsung dengan sendirinya, sesuai dengan 





diumumkan atau ditulis terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti 
oleh anggota keluarga. 
Keluarga dapat diambil pengertian sebagai kesatuan terkecil 
masyarakat yang anggotanya terdiri dari seorang laki-laki yang 
berstatus sebagai  suami dan seorang perempuan yang berstatus 
sebagai istri memiliki kerjasama dalam mendidik, melindungi dan 
merawat. 
Single parent adalah kondisi dimana seorang ayah atau ibu 
yang memikul tugasnya sendiri sebagai kepala rumah tangga  
sekaligus sebagai ibu rumah tangga. Mereka mengasuh, mendidik, 
memberi nafkah dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa 
bantuan dari pasangannya, baik itu pihak suami maupun istri. 
Single parent secara etimologi berasal dari bahasa Inggris. 
Single berarti tunggal dan parent berarti orang tua. Single parent 
adalah orang yang melakukan tugas orang tua (ayah dan ibu) seorang 
diri, karena kehilangan/terpisah dengan pasanganya (Anggela 
Ardian, 2014 : 1). 
Sedangkan Horton dan Hunt menyatakan bahwa single parent 
adalah keluarga tanpa ayah atau ibu (Paul B Harton dan Chester L 
Hunt, 1996: 280). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
keluarga single parent merupakan kesatuan terkecil dalam 
masyarakat yang bekerja, mendidik, melindungi, merawat anak 





atau tanpa ibu yang disebabkan oleh suatu hal baik kehilangan 
ataupun berpisah dengan pasanganya. 
 
b. Penyebab Keluarga Single Parent 
Menurut Sudarsono (2004: 125) kategori single parent 
meliputi beberapa macam antara lain: 
1) Single parent yang disebabkan oleh perceraian 
Menurut Agoes Dariyo (2013:120) perceraian adalah 
sebuah akhir dari suatu proses yang sudah berjalan selama 
pasangan suami-istri menghadapi suatu masalah perkawinan yang 
tidak terselesaikan dengan baik. Adanya ketidakharmonisan 
dalam keluarga yang disebabkan adanya perbedaan persepsi atau 
perselisihan yang tidak mungkin ada jalan keluar, masalah 
ekonomi/ pekerjaan, salah satu pasangan selingkuh, kematangan 
emosional yang kurang, perbedaan agama, aktifitas suami istri 
yang tinggi di luar rumah sehingga kurang komunikasi, problem 
seksual dapat mempengaruhi faktor timbulnya perceraian. 
Menurut Hisako Nakamura (1983), menyatakan bahwa 
sebab-sebab perceraian dalam suatu perkawinan antara lain : (1) 
masalah ekonomi keluaraga, karena suami menganggur tidak 
bekerja sehingga tak ada penghasilan untuk menopang keluarga. 
(2) krisis moral, yaitu adanya perselingkuhan yang dilakukan oleh 
salah nsatu pasangan dengan orang lain yang bukan sebagai 





kecenderungan suami untuk memiliki istri lain padahal ia sudah 
memiliki istri yang syah. (4) suami atau istri tidak bertanggung 
jawab selama perkawinan, salah satu pasangan meninggalkan 
kewajiban sebagai pasangan hidup atau membiarkan pasangan 
hidupnya hidup sendiri dalam waktu yang lama. (5)  masalah 
kesehatan biologis, ketidak mampuan memenuhi kebutuhan 
seksual pasanganya yang memiliki ganguan kesehatan. (6) 
campurtangan pihak ketiga, atau ada orang ketiga dalam suatu 
hubungan rumah tangga sehingga menjadi goncangan dalam 
kehidupan rumah tangga. (7) perbedaan ideologi politik dan 
agama. (Agoes Dariyo, 2013: 120-121) 
Keluarga yang tidak utuh karena percerian dapat lebih 
merusak dari pada ketidaktahuan karena kematian. Terdapat dua 
alasan untuk hal ini. Pertama, periode perceraian lebih lama dan 
sulit daripada kematian orang tua. Kedua, perpisahan yang 
disebabkan perceraian berakibat serius sebab perceraian 
cenderung membuat anak berbeda dalam pandangan kelompok 
teman sebaya (Elisabeth B Hurlock, 1999: 216). 
2) Single parent yang disebabkan oleh kematian 
Takdir hidup dan mati manusia di tangan Allah. 
Manusianya bisa berdoa dan berupaya. Adapun sebab kematian 
ada berbagai macam, antara lain: kecelakaan, bunuh diri, 
pembunuhan, musibah bencana alam, kecelakaaan kerja, 





Kehidupan suami dan istri sering di ibaratkan sebuah 
neraca dalam posisi seimbang, kematian adalah salah satu 
keseimbangannya itu menjadi terganggu dan timpang. (Ali Qaimi. 
2003: 27).  Single parent yang disebabkan oleh kematian salah 
satu orang tua akan menimbulkan krisis yang dihadapi anggota 
keluarga. Pada awal masa hidup kehilangan ibu jauh lebih 
merusak dari pada kehilangan ayah. Alasannya bahwa ibu adalah 
sosok pengasuh yang baik dan yang paling mengerti apapun yang 
dibutuhkan oleh anak, kasih sayang dan perhatian  yang diberikan 
oleh ibu takkan pernah tergantikan, maka dari itu sosok sang ibu 
sangat berperan penting dalam suatu keluarga. 
Dengan bertambahnya usia, kehilangan ayah sering lebih 
serius dari pada kehilangan ibu, terutama bagi anak laki-laki. Bagi 
anak laki-laki yang lebih besar, kehilangan ayah berarti mereka 
tidak mempunyai sumber identifikasi sebagaimana teman mereka 
dan mereka tidak senang tunduk pada wanita dirumah 
sebagaimana halnya disekolah (Elisabeth B Hurlock, 1999: 216). 
a) Pandangan anak akan sosok ayah 
Masalah pandangan anak terhadap ayahnya yakni 
bagaimana perasaan terhadap sosok ayahnya, ada beberapa 
pandangan anak mengenai sosok seorang ayah, yaitu: 
(1) Ayah sebagai pemimpin dan teladan 
Anak sangat cepat memahami bahwa ayahnya adalah 





mengeluarkan peraturan memerintah, melarang, 
mewujudkan apa yang disuka, dan menolak serta mengubah 
apa yang menurutnya tidak benar. 
Anak menganggap ayah sebagai pahlwan yang semua 
perbuatan luar biasa dan mencengangkan. Semua itu  
berdasarkan kekuatan dan kemampuanya, ia berhak 
menjatuhkan hukuman , menentukan jenis balasan dan 
hukuman serta pembuat peraturan dan tata tertib. Anak 
meyakini bahwa ayah merupakan sosok yang paling kuat 
dan perkasa. Semua perbuatan ayah didasarkan pada 
pertimbangan yang benar dan menginginkan 
pertimbangannya diterima oleh orang lain. Ayah adalah 
telada, contoh dan “berhala”. Apapun yang dikatakan pasti 
benar dan jujur. Semua yang dilakukan adalah layak dan 
terpuji. Oleh karena itu, anak akan berusaha meniru 
perbuatan dan perkataan ayahnya. 
(2) Memenuhi berbagai keperluan 
Sejak masa kanak-kanak seorang anak akan 
senantiasa menyaksikan usaha dan aktifitas ayahnya. Ia 
dapat menyaksikan ayahnya yang di pagi buta bangun dari 
tidur dan berangkat dari tempat kerjanya. Sore atau malam 
hari dengan tubuh letih dan lelah seorang ayah kembali ke 
rumah. Manakala ia menanyakan kepada sang ayah atau 





untuk menyediakan makanan baginya untuk memenuhi 
keperluan hidupnya. 
(3) Menjamin keamanan  
Persepsi anak mengenai ayahnya adalah bahwa sang 
ayah itu merupakan penjamin keamanan anggota rumah 
tangga dan pelindung utama mereka. Apabila ada sesuatu 
yang mengancam, ia akan memberikan perlindungan 
terutama kepada mereka, apabila terjadi angin topan yang 
menakutkan, gemuruh yang menggemuruh atau suara bom 
yang menyetakan, mereka tak perlu takut selagi ayah berada 
dirumah. 
(4) Kekuatan dan pengawasan 
Dimata anak seorang ayah merupakan pusat kekuatan, 
tempat bergantung dan faktor utama bagi terwujudnya 
ketertiban bagi rumah tangga. Berkat kehadiran ayah tak 
seorang pun yang berani membangkang dan bertindak tak 
bijak. Sebab, ia akan menjatuhkan hukuman dan balasan 
sebagaimana juga akan memberikan imbalan bagi perbuatan 
mulia. 
(5) Pemberi imbalan dan hadiah 
Anak-anak akan memiliki persepsi bahwa sang ayah 
pasti akan memberikan imbalan atas upaya bijak yang telah 
dilakukan oleh anggota keluarga sebagai mana ia akan 





ada satupun perbuatan bijak yang tak akan memperoleh 
imbalan. Ia pasti akan memberikan imbalan atas berbagai 
perbuatan bajik dan terpuji. Paling tidak ia akan 
memberikan pujian dengan mengatakan, “bagus... bagus, 
hebat!” 
(6) Faktor penghangat suasana 
Dalam benak seorang anak ayah merupakan seorang 
figur yang amat baik, mulia, menyenangkan, 
membahagiakan, penuh dengan kisah-kisah indah dan 
memiliki berbagai bentuk permainan yang menyenangkan 
dan mendidik. Ia menyuguhkan keriangan dan 
kegembiraan, mengetahui hal-hal yang tidak diketahui serta 
menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepadanya. Ia 
memang mengetahui segalanya. (Ali Qaimi, 2003: 38-41) 
b) Dampak negative kematian bagi anak dan anggota keluarga 
lainya antara lain: 
(1) merasa kehilangan, baik yang dialami suami atau istri 
lantaran pecahnya kesatuan, kesehatian, dan rasa saling 
menyayangi. Masing-masing saling terpisah baik secara 
jasmani maupun rohani. 
(2) rasa kehilangan yang menimpa anak-anak, meskipun 
sebagian besar masih berupa kemungkinan. Namun 





berbagai pengaruh yang buruk dann menyedihkan dalam 
jiwa anak-anak. 
(3) rasa kehilangan bagi sanak saudara dan familly. 
Terkadang, kondisi masyarakat sedemikian rupa 
sehingga kematian seseorang akan membawa pengaruh 
tertentu bagi familly dan sanak keluarganya. (Ali Qaimi, 
2003:31-32) 
3)   Tanpa ikatan pernikahan yang syah (anak yang tidak jelas asal-
usul keturunannya) 
Dapat terjadi pada kasus kehamilan di luar nikah, pria yang 
menghamili tidak bertanggung jawab. Rayuan manis saat pacaran 
menyebabkan perempuan terbuai dan terpedaya pada sang pacar. 
Setelah hamil, tidak dikawini, dan ditinggal pergi sehingga 
perempuan membesarkan anaknya sendirian. Kasus yang lain 
pada perempuan korban pemerkosaan yang akhirnya menerima 
kehamilannya dan mempunyai anak menyebabkan anak tidak 
pernah mengenal dan mendapatkan kasih sayang ayah. 
4)  Tinggal terpisah karena pasanganya bekerja atau belajar di kota 
atau negara lain  
Single parent bentuk ini bisa terjadi karena salah satu orang 
tua masuk penjara, study ke pulau lain atau ke negara lain, kerja 
di luar daerah atau luar negeri,  orang tua berpisah tempat tinggal 





Menjadi orang tua tunggal mungkin sangat berat bebanya. 
Karena mereka harus berperan ganda dalam mengurus keluarga, 
bekerja, mendidik, dan memberi kasih sayang kepada anak-anaknya 
seorang diri. Untuk itu bagi orang tua single parent harus pandai 
dalam membagi waktu dalam bekerja dan mengurus anak sehingga 
semua tanggung jawabnya bisa dilakukan secara maksimal. 
  
c. Cara Keluarga Single Parent dalam Mendidik Anak 
Mendidik anak merupakan tugas setiap orang tua, begitu juga 
dengan orang tua single parent, mereka harus berjuang seorang diri 
dalam mendidik anaknya. Ada berbagai cara yang bisa dilakukan 
oleh orang tua single parent dalam mendidik anak agar mempunyai 
akhlak yang baik, antara lain: 
1)  Menjaga hubungan dekat dengan anak 
Dalam membimbing sang anak agar mencapai tujuan yang 
telah anda cangangkan sebelumnya, anda mesti berusaha untuk 
senantiasa menggandeng tangannya serta menjaga seasana rumah 
tangga tetap hanyat dan harmonis. Denganya, niscaya seorang 
anak akan merasa senang tinggal dalam lingkungan rumahnya. 
Dan sewaktu-waktu ia menghadapi kesulitan ia akan segera 
meminta perlindungan kepada anda. Demi menciptakan suasana 
keluarga yang hangat dan harmonis anda dapat menyusun 





bercerita, dan sejenisnya. Itu dimaksudkan agar sang anak 
merasakan kehangatan suasana hidup keluarganya. 
2) Pengawasan yang diperlukan 
Proses pengawasan ini seharusnya di mulai dari dalam 
rumah waktu dan tempat tidur, teman bergaul, jenis permainan, 
serta pertikaian dan perkelahian mereka. Semenjak mencapai usia 
mumayyiz, sang anak harus tidur sendiri dan terpisah dari anggota 
keluarga lainya. Awasilah cara tidurnya, teman bergaul, serta 
keluarga lainya. Awasi pula bentuk dan pola berfikirnya, serta 
buku-buku, gambar serta tulisan yang mereka lihat dan baca. 
Anda juga perlu memperhatikan kesehatan rohani, kemuliaan, 
harga diri, kesucian dan ketakwaan serta pergaulan dan 
persahabatan mereka. Melalaikan semua itu hanya akan 
mengakibatkan mereka tercemari dan ternodai. 
3) Perintah dan larangan 
Semasa anak anda masih kanak-kanak, anda tidak begitu 
menghadapi persoalan dan permasalahan, serta mendidiknya 
dengan mudah. Tetapi jika anak anda sudah remaja, segenap 
perintah dan larangan anda harus di pikirkan masak-masak. 
Perhatikan kondisinya apakah ia memiliki kesiapan untuk 
menerima perintah dan larangan. Kalau tidak meliliki ciptakan 
kondisii tertentu yang menumbuhkan kemampuan dirinya. Baru 





terhadapnya. Bila tidak demikian, besar kemungkinan ia akan 
selalu menantang dan mengabaikan segala ucapan anda. 
4) Teladan yang baik  
Dalam proses mendidik anak peran anda sebagai 
suritauladan amatlah penting. Pertama, anda harus menjadi 
suritauladan kesabaran dan kegugihan. Janganlah anda merasa 
bingung, kalut, dan resah sewaktu menghadapi musibah. Kedua, 
anda juga harus mengerjakan terlebih dahulu apa yang anda 
perintahkan dan anjurkan kepada anak. Semisal dalam 
mengajarkan anak sholat lima waktu, anda juga harus mngerjakan 
terlebih dahulu secara tepat waktu. 
5) Doktrin 
Disuatu sisi proses pendidikan adalah pengamalan. 
Sementara di sisi lain adalah doktrin dan peringatan. Adakalanya 
sebuah ucapan mampu mengubah bentuk kehidupan sang anak, 
karena anda mesti rajin-rajin mengingatkan dan menasehati anak-
anak anda, serta menjadikan mereka bijak dan pandai. 
Sampaikanlah kepada mereka tentang nilai-nilai kehidupan yang 
sesuai denganajaran Allah. Tegaskan kepada mereka juga 
keharusan untuk menjadi orang-orang yang gagah berani, cinta 
sesama, menjaga kehormatan diri masyarakat, serta senantiasa 







d. Peran Ganda Single Parent 
Seseorang yang menjadi single parent mempunyai tugas yang 
cukup berat, karena mereka harus melakukan kewajiban-kewajiban 
sebagai orang tua seorang diri antara lain: 
1) Kepala rumah tangga serta menuntun anak-anak mengenal 
berbagai aturan sosial dan ekonomi rumah tangga. Dalam hal ini 
ia harus memaparkan bagaimana cara bersikap (yang baik dan 
terpuji) kepada anak-anak serta memaksa mereka mengikutinya. 
Peran ibu sebagi kepala rumah tangga amatlah penting sebabnya 
peran tersebut akan menentukan nasip anak-anaknya dimasa 
kehidupan yang akan datang. 
2) Guru bagi anak-anak bagi kehidupan rumah tangga. Dalam hal 
ini seorang ibu bertugas mengajarkan pengetahuan kepada anak-
anaknya agar kelak mereka tumbuh dengan sempurna. Ia harus 
menjelaskan kepada mereka tentang hakekat serta nilai yang ada. 
Ia juga harus mengenalkan benda-benda yang terdapat di 
dalamnya, serta menghantarkan anak-anaknya itu pada 
pertumbuhan dan perkembangan yang selayaknya. Tentunya 
semua itu harus dilakukan dengan penuh kesabaran dan penuh 
ketelatenan, serta kasih sayang yang bercampur dengan 
ketegasan. 
3) Suri tauladan. seorang ibu merupakan figur bagi anak. 
dengannya sang anak akan meniru semua perbuatan dan tingkah 





sayang, pengorbanan, kesabaran, ketabahan, perjuangan dan 
persahabatan. Anak akan menimba pelajaran dari sang ibu, serta 
meniru kebaikan dan keburukan yang dilakukannya. Selain itu 
anak-anak juga akan mengambil pelajaran darinya tentang 
bagaimana menjaga kehormatan dan kesucian diri. 
4) Tempat berlindung yang aman bagi sang anak. Tatkala dirinya 
merasa tidak aman, seorang anak akan berlindung di balik sosok 
ibunya, bahkan sewaktu ia tidur ia mesti ditemani ibunya. 
Seorang anak merasa jika tanpa ibu dirinya takkan mampu 
mengerjakan pekerjaan apapun. Baginya tak ada lagi tempat 
untuk berbagi rasa dan pengalaman. Perasaan semacam itu kian 
menjadi-jadi setelah dirinya mengalami ditinggal oleh ayahnya. 
5) Agen kebudayaan. seorang ibu merupakan guru bagi sang anak 
dalam mengenalkan alam. Ya, sosok ibu merupakan pembentuk 
peradapan serta rasa kemanusiaan sang anak. Ibu merupakan 
pembimbing dalam segala situasi, damai ataupun perang. Ia juga 
berperan dalam memindahkan nilai-nilai yang ada pada dirinya 
kepada sang anak. 
6) Kaum ibu juga memiliki peran politik. pengawasan dengan 
mengeluarkan perintah dan larangan, pengaturan bentuk 
hubungan dan pengelolaan ekonomi. Dalam hal yang terakhir ia 
harus berusaha memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya, 





7) Peran agama. kaum ibu harus memberikan pelajaran agama 
kepada anak-anaknya, menjelaskan makna dan nilai keimanan 
dan ketakwaan, memperhatikan sisi spiritual sang anak dan 
menyediakan lahan bagi tumbuh suburnya kecintaan kepada 
Tuhan. Kelak pelajaran yang diperikan oleh sang ibu ini 
mempengaruhi jiwa sang anak sepanjang hayatnya. (Ali Qaimi, 
2003: 182-184) 
 
e. Upaya Mengurangi Dampak Negative dari Pekerjaan dan 
Kesibukan Orang Tua Single Parent 
Menjadi Single Parent memang bukanlah keinginan semua 
orang, akan tetapi kerna berbagai hal seseorang terpaksa menjadi 
single parent dan mereka harus bertanggung jawab mengurus 
keluarga dan anaknya seorang diri, mereka harus pandai dalam 
membagi waktu antara bekerja dan mendidik anak, untuk itu orang 
tua single parent harus melakukan cara agar mengurangi dampak 
negative dari pekerjaan dan kesibukan, antara lain: 
1) Bila anda memang sibuk bekerja, kurangilah kebiasaan dikantor 
atau ditempat kerja. 
2) Bila anda tidak dapat melakukannya, janganlan mengambil kerja 
lembur (over time) 
3) Jangan sekali-kali anda membiarkan anak sendirian dirumah 
4) Sedapat mungkin  anda berusaha pulang kerumah sebelum anak 





5) Sewaktu pulang dari kerja janganlah anda menampakan wajah 
kesal dan marah. Sebab, itu akan menjadi pukulan telak bagi jiwa 
anak. 
6) Usahakanlah untuk menjalin hubungan yang hangat dan harmonis 
dengan sang anak. Ciuman, belaian dan tutur kata anda yang 
manis akan menggantikan ketidak hadiran anda dirumah. (Ali 
Qaimi, 2003: 276) 
  
B. Kajian Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan pencarian ditemukan karya tulis yang berkaitan 
dengan hal ini. Karya-karya tersebut antara lain : 
1. Alfi Ni’matin Khoironi, UIN Sunan Kalijaga (2009) dengan judul 
skripsi : “Peran Ayah (Single Parent) Terhadap Pendidikan Anak 
dalam Film CJ7. Dalam karya tulis ini mengupas tentang kedudukan 
ayah yang berkedudukan sebagai (single parent) memiliki peran yang 
sangat penting dalam pendidikan anak, tidak hanya hanya ibu yang 
memiliki peran tersebut. peran ayah (single parent) dalam film CJ7 
terhadap pendidikan anak dalam perspektif pendidikan Islam lebih 
menunjukan pada sikap dan kepribadian ayah yang diterapkan pada 
pendidikan anak, ayah mempunyai kedudukan yang penting dalam 
membentuk generasi Islam yang baik.  
Relevansi penelitian Saudari Alfi Ni’matin Khoironi dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah sama-sama menyoroti tentang pendidikan 





penelitian yang dilakukan Alfi Ni’matin Khoironi membahas tentang 
peran ayah (Single parent) dalam pendidikan anak di filem CJ7. 
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah fokus pada 
pendidikan akhlak anak pada keluarga singgle parent. 
2. Herty Nur Aisyiyah, STAIN Surakarta (2010) dengan judul skripsi : 
“Pendidikan Akhlak pada Anak Pra Sekolah (Perspektif Psikologi 
Islam) ” Karya tulis ini mengupas tentang upaya yang dilakukan oleh 
pendidik secara sadar dan terencana dengan mendidik membimbing 
dan mengarahkan peserta didik agar memiliki tingkah laku yang sesuai 
dengan ajaran Islam yang terkadung dalam Al Quran dan al Hadist, 
karena pada dasarnya pendidikan akhlak anak pra sekolah merupakan 
hal yang penting ditinjau dari perkembangan otak yang memiliki posisi 
paling vital yang meliputi 80% perkembangan otak atau yang disebut 
“usia emas”. Pada penelitian ini juga membahas tentang penggunaan 
metode yang disesuaikan dengan karakter anak.  
Relevansi penelitian Saudari Herty Nur Aisyiyah dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah sama-sama menyoroti tentang pendidikan 
akhlak anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang 
dilakukan Saudari Herty Nur Aisyiyah tentang pendidikan akhlak pada 
anak pra sekolah, sedangkan penelitian yang akan penulis teliti tentang 
pendidikan akhlak anak pada keluarga single parent. 
  





Berkeluarga merupakan fitrah manusia. Maka dari itu Allah SWT 
menciptakan manusia dalam keadaan berpasang-pasangan, dan Allah SWT 
juga mengatur hubungan manusia antara laki-laki dan perempuan melalui 
perkawinan. Perkawinan adalah usaha untuk menyatukan tulang rusuk 
yang telah dipisahkan dari tempat semula dalam bentuk lain. Dengan 
perkawinan itu maka akan terbentuklah suatu keluarga.  
Keluarga merupakan unit terkecil masyarakat yang anggotanya 
terdiri dari seorang laki-laki yang berstatus sebagai  suami dan seorang 
perempuan yang berstatus sebagai istri. Lingkungan keluarga pada 
dasarnya merupakan lingkungan yang paling utama dan terpenting bagi 
anak dalam memperoleh pendidikan terutama dari orang tuanya. Keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga 
inilah anak pertamakali mendapatkan didikan dan bimbingan yaitu sejak 
bayi sampai anak mulai bersosialisasi di lingkungan luar keluarga, juga 
dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar dari kehidupan 
anak adalah didalamnya keluarga, sehingga pendidikan yang paling 
banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. 
Mendidik anak adalah kewajiban yang harus dipahami oleh setiap 
orang tua. Dari merekalah anak mulai mengenal pendidikannya. Orang tua 
dalam mendidik anak harus menerapkan model pendidikan yang tepat. 
Orang tua mempunyai kewajiban memberikan bimbingan dan contoh yang 
nyata berupa suri tauladan kepada anak-anaknya agar mereka tumbuh 





Pendidikan memegang peran yang penting dalam menentukan 
perkembangan dan kesejahteraan keluarga, karena pendidikan merupakan 
usaha melestarikan dan menanamkan nilai-nilai kebudayaan dalam segala 
aspeknya kepada generasi penerus. Demikian halnya dengan peranan 
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak harus ditanamkan oleh ayah dan ibu 
secara bersama, karena pendidikan akhlak berperan penting dalam 
membentuk kepribadian seorang anak. Bagi anak, kehidupan keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama dikenalnya. Dengan demikian 
kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan 
akhlaknya.  
Pada pelaksanaan pendidikan akhlak yang ditanamkan oleh kedua 
orang tua diharapkan anak dapat menerapkan pengetahuan tentang akhlak 
yang baik dalam kehidupan sehari-hari, seperti akhlak kepada sesama 
manusia dan akhlak kepada Allah SWT seperti melaksanakan sholat, 
puasa, zakat, dll. Akan tetapi dalam suatu masyarakat terdapat juga 
keluarga yang berperan dalam mendidik anak sendirian atau single parent. 
Pada kasus seperti ini akan menjadi masalah ketika orang tua harus 
bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan, terutama pendidikan 
akhlak pada anaknya. Dalam hal pendidikan akhlak, kedua orang tua harus 
berperan langsung dalam menanamkan pendidikan akhlak pada anaknya, 
tetapi dalam keluarga single parent apakah orang tua bisa melaksanakan 






Pendidikan akhlak pada keluarga single parent pasti akan 
mengalami kesulitan karena pendidikan akhlak hanya diberikan dari salah 
satu orang tua yaitu ayah atau ibu yang tinggal bersamanya, pada posisi 
seperti ini orang tua harus berperan ganda yaitu menjadi ayah serta ibu 
untuk mendidik dan memberikan nafkah kepada anaknya. Untuk itu 
keluarga single parent dalam pandai dalam membagi waktunya dalam 
bekerja dan mendidikan akhlak anak harus menggunakan cara atau metode 
yang tepat, mengandung nilai kejujuran tinggi, mengandung nilai, tidak 





















   
A. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Menurut 
Sukmadinata (2012: 60) penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, aktivitas social, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang 
secara individu maupun kelompok. Sedangkan Kirk dan Miller (Moleong, 
2012: 4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental bergantung dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif mendeskripsikan tentang gejala sosial, aktivitas sosial, 
dan pemikiran-pemikiran manusia. Dalam penelitian ini metode penelitian 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan tentang Pendidikan Akhlak 
Anak pada Keluarga Single Parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, 
Geneng, Gatak, Sukoharjo. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Sebtember 2016 – 
Januari 2017. 






Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di 
Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo. Adapun 
alasan dipilihnya di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, 
Sukoharjo sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Belum pernah diadakan penelitian tentang pendidikan akhlak bagi 
anak dalam keluarga single parent di Dukuh Kutan RT 03/ RW 03, 
Geneng, Gatak, Sukoharjo 
b. Tersedianya data yang di butuhkan peneliti. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah tiga orang tua (single parent) yaitu Ibu 
Siti, Ibu Windari, Ibu Wanti yang sama-sama berstatus single parent 
yang berperan ganda dalam membesarkan, menafkahi dan mendidik 
anak seorang diri di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, 
Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan 
informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian. Informan dalam 
penelitian yaitu anak, tetangga dekat, ketua RT setempat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Gordon E. Mills (Herdiansyah, 2013: 131) menyatakan bahwa 
observasi adalah sebuah kegiatan terencana dan terfokus untuk melihat 





yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik 
munculnya perilaku dan landasan suatu system tersebut. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Dalam proses 
observasi sekaligus mengadakan wawancara untuk mengamati sesatu 
hal yang nampak. Masalah yang di Observasi meliputi bagaimana 
peran ibu yang berstatus single parent memberikan pendidikan akhlak 
kepada anaknya, karena mereka harus berperan ganda dalam mendidik 
dan memberikan nafkah kepada anaknya. Dalam observasi ini, penulis 
mengamati dan mencatat data yang ditemukan di lapangan yaitu cara 
orang tua single parent mendidik anaknya, bagaimana metode dan 
model yang digunakan dalam mendidik anak, serta hal-hal yang 
berkaitan dengan pendidikan akhlak anak pada keluarga single parent 
di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan 
yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan 
utama dalam proses memahami. (Herdiansyah, 2013: 31) 
Wawancara dilakukan kepada informan yang mempunyai banyak 
mengetahui tentang objek peneliti. Pertama, wawancara mendalam 





pendidikan akhlak kepada anaknya melalui pembiasaan sehari-hari. 
Kedua, wawancara bebas terpimpin terhadap keluarga dekat dan 
tetangga, data yang akan dikumpulkan mengenai seberapa besar 
pengaruh keluarga dekat dan tetangga terhadap akhlak anak. Ketiga, 
wawancara dengan anak, data yang akan dikumpulkan mengenai 
akhlak anak dengan sesama manusia dan dengan Allah SWT melalui 
pelaksanaan ritual keagamaannya.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau kelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi social yang sesuai dan terkait 
dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna 
dalam penelitian kualitatif. (Yusuf, 2014: 391) Menurut Sartono 
Kartodirjo (Bungin, 2012: 125) sebagian besar data yang tersedia 
adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, 
dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan 
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untung mengetahui 
hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Kumpulan data bentuk 
tulisann ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk monument, 
artefak, foto, tape, mikrofon, disc, harddisk, flashdisk, dan sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data atau kebenaran data sehingga 
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini 





dapat dilakukan dengan triangulasi pendekatan dengan kemungkinan 
melakukan terobosan metodologis terhadap masalah-masalah tertentu yang 
kemungkinan dapat dilakukan seperti apa yang dikemukakan oleh Bergess 
dengan “strategi penelitian ganda” atau seperti yang dikatakan oleh Denzin 
dengan “Triangulasi”.(Bungin, 2012: 257)  
Moleong (2012: 330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Menurut Patton (Moleong, 2012: 330-331) triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatkannya sepanjang waktu 
4. Membandingkan keasaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 





berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
Triangulasi sumber dalam penelitian ini diakukan dengan saling 
membandingkan antara hasil temuan di lapangan atau hasil observasi, hasil 
wawancara dengan informan, dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012: 248) analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasi data, memilah-milihnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (Emzir, 2012: 129-133) ada tiga 
macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 
 
 





Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. 
“Model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Setelah informasi yang didapat dikumpulkan maka kemudian disusun 
agar mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan/verifikasi kesimpulan 
Setelah dilakukan pengumpulan data dan menyusun data yang 
diperoleh dari lapangan, maka langkah selanjutnya ialah menarik 
kesimpulan. Kesimpulan didapat melalui analisis yang dilakukan oleh 



















A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Dukuh Kutan, Desa Geneng, Gatak, Sukoharjo 
a. Letak Geografis Dukuh Kutan, Desa Geneng 
 Secara Geografis Desa Geneng Merupakan Desa yang berada 
dalam wilayah Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa 
Tengah. Desa  terdiri dari 6 Dukuh, yaitu Dukuh Kaworan, Dukuh 
Krangan, Dukuh Klenisan, Dukuh Senden, Dukuh Kutan, Dukuh 
Geneng. Adapun batas-batas wilayah Desa Geneng adalah sebagai 
Berikut: 
1) Sebelah Utara  : Desa Jati 
2) Sebelah Selatan  : Desa Krajan  
3) Sebelah Timur  : Desa Jetis  
4) Sebelah Barat  : Desa Blimbing 
  Jarak Desa Geneng dengan pusat pemerintahan Kecamatan Gatak 
kurang lebih 2,5 km dan jarak dari pusat Kabupaten Sukoharjo kurang 
lebih 12 km.  
  Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dukuh Kutan 
RT 03/RW 03. Adapun batas-batas Dukuh Kutan yang menjadi tempat 
penelitian adalah: 






2) Sebelah Selatan  : Dukuh Geneng 
3) Sebelah Timur  : Dukuh Senden  
4) Sebelah Barat  : Dukuh Krangan  
b. Jumlah Penduduk  
Wilayah Desa Geneng terdiri dari 6 Dukuh. Berdasarkan data 
kependudukan yang ada di Desa Geneng tahun 2016 , secara keseluruhan 
masyarakat Geneng berjumlah 3.631 jiwa yang dapat di perinci seperti 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel 1 






(Observasi 15 Desember 2016) 
Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dukuh Kutan 
RT 03/RW03. Berdasarkan data kependudukan yang ada di Dukuh Kutan 
tahun 2016, secara keseluruhan masyarakat Kutan RT 03/RW 03 





No. Keterangan Jumlah Penduduk 
1 Laki-laki 1595 jiwa 
2 Perempuan  2036 jiwa 






Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dukuh Kutan 
No Keterangan Jumlah Penduduk 
1 Laki-laki 88 jiwa 
2 Perempuan 76 jiwa 
 Jumlah 164 jiwa 
 
Adapun tabel mengenai keadaan penduduk berdasarkan komposisi 
umur di wilayah Dukuh Kutan RT 03/RW 03 dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini : 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan 
0 – 5 tahun 2 Orang 6 Orang 
6 – 12 tahun 11 Orang 8 Orang 
13 – 15 tahun 9 Orang 3 Orang 
16 – 18 tahun 4 Orang 7 Orang 
19 – 25 tahun 17 Orang 5 Orang 
26 – 35 tahun 16 Orang 17 orang 
36 – 50 tahun 15 Orang 16 orang 
51 tahun keatas 14 Orang 14 orang 









c. Keadaan Pendidikan Masyarakat 
 Untuk mencapai salah satu perjuangan bangsa Indonesia yaitu 
terwujudnya suatu masyarakat yang adil dan makmur, materiil dan 
spiritual. Maka suatu tugas Negara adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang dapat di lihat melalui jalan pendidikan. Sebab tingkat 
pendidikan sangat berpengaruh pada pola berfikir serta bertindak 
seseorang dan tingkat pendidikan dapat mencerminkan kepekaan dan 
tingkat toleransi manusia terhadap informasi dan penetrasi nilai-nilai 
moderen. Adapun perincian pendidikan masyrakat Desa Geneng adalah 
sebagi berikut: 
Tabel 4 
Keadaan Pendidikan Desa Geneng 
No. Tingkat Pendidikan L P 
1 Usia 3-6 tahun belum masuk TK 60 95 
2 Usia 3-6 tahun yang sudah TK 59 55 
3 Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah - - 
4 Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 367 427 
5 Usia 18-56 tahun yang tidak pernah sekolah - - 
6 Usia 18-56 tahun yang pernah sekolah SD 
tapi tidak tamat 
3 4 
7 Tamat SD/sederajat 165 203 
8 Jumlah usia 12-56 tahun yang tamat SLTP 15 3 
9 Jumlah usia 12-56 tahun yang tamat SLTA 25 10 





11 Tamat SMA/ sederajat 337 390 
12 Tamat D1/sederajat 14 21 
13 Tamat D2/ sederajat 11 8 
14 Tamat D3/sederajat 50 61 
15 Tamat S1/sederajat 19 63 
16 Tamat S2/sederajat 4 - 
17 Tamat S3/sederajat - - 
18 Tamat SLB A 3 - 
19 Tamat SLB B 1 - 
20 Tamat SLB C 1 - 




 Total Jumlah 3024 orang 
 (Observasi 15 Desember 2016) 
 Dengan melihat data diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan Desa Geneng paling banyak adalah usia 7-18 tahun yaitu 
sebesar 794 orang, dan yang tamat SMP 490 orang, tamat SMA/sederajat 
727 orang, tamat D1/sederajat 35, tamat D2/sederajat 19 orang, tamat 
D3/sederajat 111 orang, tamat S1 82 orang dan tamat S2 4 orang,. Hal ini 
menandakan bahwa penduduk Desa Geneng sudah menyadari pentinya 
pendidikan. 
Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dukuh Kutan 





tahun 2016,  data masyarakat Dukuh Kutan RT 03/RW 03 yang dapat 
diperinci seperti dalam tabel berikut ini : 
Tabel 5 
Keadaan Pendidikan Dukuh Kutan RT 03/RW 03 
No. Keterangan Jumlah 
1 Tidak Sekolah 5 
2 TK/RA 10 
3 SD/MI 26 
4 SMP/MTS 39 
5 SMA/MAN 74 
6 D3/ Sederajat 2 
7 S1/Sederajat 8 
 Jumlah 164 orang 
 
 Dengan melihat data di atas dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan Dukuh Kutan paling banyak adalah SMA yaitu 74 orang, hal 
itu menandakan bahwa masyarakat Dukuh Kutan menyadari bahwa 
pentingnya pendidikan.   
d. Jumlah Orang Tua Tunggal 
Berdasarkan topik yang diambil oleh peneliti perlu juga diketahui 
jumlah single parent atau orang tua tunggal di Dukuh Kutan RT 03/RW 








Jumlah Orang Tua Tunggal di Dukuh Kutan RT 03/RW 03 
No Keteragan Umur 20-50 Umur 50-70 Jumlah 
1 Jumlah Janda 3 4  
2 Jumlah Duda 1 2  
3 Jumlah Kepala Keluarga   41 kk 
 Jumlah  4 6 41 kk 
  
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah orang tua 
tunggal di Dukuh Kutan RT 03/RW 03 jumlah janda lebih besar dari 
pada jumlah duda. 
Berdasarkan dengan pendidikan anak, perlu diketahui tingkat 
pendidikan orang tua tunggal yang ada di Dukuh Kutan RT 03/RW 03 
yaitu:  
Tabel 7 
Tingkat Pendidikan Orang Tua Tunggal 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tidak Sekolah 3 
2 Lulus SD - 
3 Lulus SMP 2 
4 Lulus SMA 4 
5 Lulus Perguruan Tinggi 1 
 Jumlah  10 orang 





  Dari data di atas dapat di lihat bahwa orang tua yang menjadi fokus 
penelitian penelitia yaitu ada tiga orang tua tunggal yang rata-rata 
mempunyai tingkat pendidikan lulusan SMA dan ada juga yang lulusan 
Perguruan Tinggi. 
 
2. Profil Tiga Keluarga Single Parent 
Pada dasarnya katagori single parent meliputi beberapa macam antara 
lain janda atau duda karena kematian atau perceraian dan ada pula single 
parent karena ditinggal suami atau istrinya bekerja di luar pulau atau luar 
negeri, serta seseorang yang memiliki anak tanpa melalui perkawinan yang 
syah. Tetapi pada penelitian ini lebih fokus pada single parent karena 
perceraian atau kematian dari suaminya dari perkawinan yang syah dan 
pada keluarga yang utuh yang terpaksa menjadi single parent karena di 
tinggal suami atau istrinya bekerja di luar pulau atau luar negeri. 
Maksud dari keluarga single parent adalah keluarga yang hanya terdiri 
ayah saja atau ibu saja yang memegang tanggung jawab seorang diri 
menjadi tulang punggung keluarga mendidik dan mengurus anak seorang 
diri. Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jadi peneliti 
mengamati secara langsung masyarakat yang ada di Desa Geneng khusunya 
keluarga single parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03. 
Selain mengadakan pengamatan secara langsung peneliti juga 
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi untuk menambah 
validnya penelitian yang dilakukan. Dalam melaksanakan observasi ini 





03 yang di dalamnya terdapat keluarga single parent, karena sesuai dengan 
judul yang diambil dengan tujuan agar dapat melihat secara langsung 
pendidikan akahlak anak yang diterapkan pada keluarga tersebut. 
Di bawah ini nama-nama keluarga yang peneliti teliti diantaranya 
yaitu: 
1) Keluarga Ibu Wanti 
Nama lengkap Sri Wanti atau sering dipanggil Ibu Wanti. 
Pendidikan terakhirnya sampai SMA. Ibu Wanti menikah dengan 
seorang laki-laki yang bernama Bapak Widodo. Ibu Wanti adalah 
seorang single parent yang terpaksa menjadi single parent karena di 
tinggal oleh suaminya bekerja di luar pulau semenjak tahun 2014.  
Ibu Wanti sekarang berumur 36 tahun dan hanya memiliki 1 anak 
yang berusia 9 tahun. Anak dari ibu Wanti bernama Rosyin yang saat 
ini bersekolah di SD N 1 Jati yang letaknya berdekatan dengan Dukuh 
Kutan. Setiap hari anaknya berangkat sekolah sendiri, anak dari Ibu 
Wanti merupakan anak yang mandiri berangkat sekolah dan pulang 
sekolah tanpa perlu di jemput oleh orang tuanya. Ibu Wanti adalah 
seorang buruh pabrik (PT. Ambassador Garmindo) yang setiap harinya 
ia disibukan oleh pekerjaanya yang mengharuskan nya untuk bekerja 
dengan sisten siff, kadang bengkat pagi pulang sore, berangkat sore 
pulang malam dan berangkat malam pulang pagi. Pekerjaan itu ia 
tekuni sudah hampir lebih dari 10 tahun. Ibu Wanti masih tinggal 





membantu ia saat sibuk bekerja di pabrik dan anaknya ada yang 
mengawasi.   
2) Keluarga Ibu Windari 
Nama lengkap Untung Windari atau sering dipanggil Ibu 
Windari. Pendidikan terakhirnya sampai Sarjana. Ibu Windari menikah 
dengan seorang laki-laki yang bernama Bapak Wiyono. Dari 
pernikahannya ia di karuniai seorang anak yang bernama Pantes yang 
saat ini berusia 11 tahun. Ibu Windari adalah seorang single parent 
yang terpaksa menjadi single parent karena perceraian pada tahun 
2008.  
Ibu Windari saat ini berusia 37 Tahun. Anak dari ibu Windari 
bernama Pantes saat ini bersekolah di SD N 1 Jati yang letaknya 
berdekatan dengan Dukuh Kutan. Setiap hari anaknya berangkat 
sekolah tanpa perlu merepotkan orang tuanya untuk slalu 
mengantarnya ke sekolah.  Karena pekerjaan Ibu Windari sebagai 
Guru, Ibu Windari dituntut untuk slalu disiplin masuk sekolah tepat 
waktu, pekerjaan itu dilakoninya setiap hari kecuali hari minggu. 
Bukan hanya itu, Ibu Windari harus berusaha bangun pagi-pagi untuk 
menyiapkan makanan untuk sarapan anaknya.  
Dalam keseharianya Ibu Windari selalu menjaga komunikasinya 
dengan sang anak, dengan komunikasi yang baik hubungan antara 
anak dan ibu bisa berjalan dengan baik juga, apalagi ayah nya sudah 
tidak perduli pada anaknya, jangankan menafkai, menengok saja tidak 





istri lagi. Hal itu menyebabkan Ibu Windari harus menggunakan cara 
dan metode yang tepat dalam mendidik anaknya agar tidak merasa 
kekurangan kasih sayang dari sosok ayahnya.  
3) Keluarga Ibu Siti 
Nama lengkap Siti atau sering dipanggil Ibu Siti. Pendidikan 
terakhirnya sampai SMA. Ibu Siti menikah dengan seorang laki-laki 
yang bernama Bapak Supardi. Dari pernikahannya ia dikaruniai 3 
putri, masing-masing bernama Wahyu (26 tahun), Fatimah (19 tahun), 
dan Dina (9 tahun).  Ibu Siti adalah seorang single parent yang 
terpaksa menjadi single parent karena kematian suaminya, takdir 
memang tidak ada yang tau, ia ditinggal suaminya meninggal dunia 
Pada tahun 2014.  
Ibu Siti saat ini berusia 53 Tahun. Ia bekerja sebagai penjahit di 
rumahnya sendiri, kesibukan sehari-hari ia harus bekerja dan juga 
harus mengurus anaknya yang masih kecil yang perlu bimbingan dan 
pendidikan agar kelak anaknya bisa menjadi anak yang baik 
akhlaknya. Anaknya yang pertama sudah mempunyai suami dan 
anaknya yang kedua sudah bekerja sendiri. Oleh karena itu ibu Siti 
memfokus pendidikan pada anaknya yang masih kecil. Kalau soal 
memberi nafkah, anak-anak dari ibu Siti ikut menyokong 









3. Metode Pendidikan Akhlak Anak pada Keluarga Single Parent di 
Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo  
 Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara 
langsung, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
pendidikan akhlak anak pada keluarga single parent, dan pengumpulan 
dokumen-dokumen yang ada. 
 Pendidikan bagi anak yang diberikan oleh orang tua bermacam-
macam bentuknya tergantung pada kesadaran orang tua tentang pentingnya 
pendidikan akhlak itu diberikan pada anak. Mendidik anak tentunya 
memiliki tujuan yang ingin dicapai dan orang tua menginginkan anaknya 
tumbuh menjadi pribadi yang baik. Selain itu orang tua harus mampu 
memilihkan metode dan menyampaikannya materi yang sesuai dengan 
kemampuan dan kondisi anak. Metode yang digunakan dalam menenamkan 
akhlak anak dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Pendidikan Akhlak Secara Langsung 
1) Keluarga Ibu Wanti 
Pendidikan akhlak yang dilakukan oleh Ibu Wanti mempunyai 
aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh anaknya. Namun kerena Ibu 
Wanti adalah seorang single parent yang bekerja diluar rumah 
sehingga kurang dalam pengawasan terhadap anaknya dan 
memerlukan bantuan dari nenek atau anggota keluarga lainya. 





anaknya. Ibu Wanti mendidik anaknya dengan mengunakan model 
demokrasi, beliau selalu melatih anaknya untuk melaksanakan sholat 
tepat waktu, akan tetapi  dalam keseharianya yang paling sulit 
mengajak anak untuk sholat tepat waktu yaitu sholat shubuh, anaknya 
yang bernama Rosyin biasanya bangun tidur jam 05.30 kemudian 
shalat. Tak lupa Ibu Wanti juga membiasakan anaknya untuk berdoa 
dalam memulai segala hal. Setiap Ibu wanti bekerja siff pagi ia harus 
menyiapkan sarapan dan perlengkapan anaknya untuk berangkat 
sekolah. Setelah selesai sekitar pukul 06.00 WIB, Ibu Wanti sudah 
bersiap-siap untuk berangkat bekerja dan anaknya yang masih bersiap-
siap untuk ke sekolah selanjutnya diurus oleh neneknya. (wawancara 
08 januari 2017) 
Jam kerja Ibu Wanti memang tak menentu karena mengunakan 
sistem siff, ketika Ibu Wanti masuk pagi ia pulang sore hari 14.30 
WIB. Sesampainya Ibu Wanti di rumah ia pasti menyempatkan untuk 
bertanya kepada anaknya Rosyin, bagaimana sekolahnya, ada PR atau 
tidak, beliau beranggapan sangat penting bagaimana perkembangan 
anaknya ketika di sekolah. Berdasarkan pengakuan dari Ibu Wanti : 
“setiap saya pulang bekerja saya akan menanyakan bagaimana 
sekolah Rosyin, bagaimana pelajaran disekolahnya, susah atau 
tidak, ada PR atau tidak” (Wawancara 08 januari 2017) 
  
Pada pelaksanaan pendidikan akhlak untuk anaknya Ibu Wanti 
melatih anak sholat tepat waktu dan berjamaah di masjid, mengajak 
anak agar mau mengikuti TPQ yang dekat dengan rumahnya itu 





membiasakan anak berdoa dalam memulai suatu hal, berbicara yang 
baik dan sopan, melatih anak untuk saling tolong menolong dengan 
sesama dan patuh terhadap orang tua. (observasi tanggal 08 Januari 
2017) 
Adapun metode yang dilakukan Ibu Wanti terapkan dalam 
mendidik akhlak anaknya dengan mengunakan metode keteladanan. 
Sosok orang tua adalah sosok yang akan menjadi contoh seorang 
anak, apapun yang dilakukan dan apapun yang di ucapkan orang tua 
pasti anak akan mengikutinya, oleh sebab itu sebagai orang tua harus 
memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya. Pada metode 
keteladanan yang dilakukan oleh Ibu Wanti diawali dari dirinya 
sendiri, ia selalu memberikan contoh yang baik melalui tindakan yang 
dilakukannya sendiri, sebelum menyuruh anak untuk sholat tepat 
waktu ia akan melaksanankan sholat tepat waktu, sebelum ia 
menyuruh anak untuk berbuat baik kepada sesama ia selalu 
melakukanya, sebelum ia menyuruh anaknya untuk mengaji ia selalu 
melaksanakannya. Dan terkadang Ibu Wanti mengajak anaknya untuk 
belajar mengaji bersama. (obervasi dan wawancara 20 januari 2017) 
Selain metode keteladanan, Ibu Wanti juga menggunakan 
metode nasehat, metode ini digunakan untuk menasehati anaknya agar 
setiap melaksanakan sholat harus tepat waktu dan apabila anaknya 
melakukan kesalahan, Ibu Wanti akan menasehatinya. ibu Wanti tidak 
pernah melakukan hukuman kepada anaknya karena ia menganggap 





bisa di nasehati dan di bimbing dengan baik dengan penuh kasih 
sayang. (wawancara 20 januari 2017) 
Pernyataan tersebut di pertegas degan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Rosyin anak dari Ibu Wanti. 
“Iya mas, ibu mengajarkan saya sholat tepat waktu, bahkan 
sering memberitahu saya dan sering menegur saya ketika 
sabermalas-malasan untuk melaksanakan sholat, ketika saya 
malas berangkat TPQ ibu saya juga sering menegur saya dan 
segera menyuruh saya untuk siap-siap untuk berangkat TPQ, ibu 
saya juga sering mengajarkan saya agar selalu berperilaku baik 
dan sopan kepada siapa saja mas” (Observasi dan wawancara 
tanggal 20 januari 2017) 
 
Dalam mendidik akhlak untuk anaknya Ibu Wanti juga 
mengalami berbagai kesulitan, yaitu:   
a) Keterbatasan waktu untuk berkumpul dengan anak 
Salah satu dampak negative dari single parent adalah 
keterbatasan waktu untuk selalu berkumpul dengan anak karena 
sibuk bekerja diluar rumah. Anak sering merasa kesepian dirumah, 
hal ini berakibat seringnya melampiaskan kebutuhan kasih sayang 
pada ibunya. Namun Ibu Wanti sedikit mampu mengatasi hal 
tersebut karena masih ada nenek dan kakek serta saudara lainya 
yang masih tinggal serumah dan menggantikan perannya selama ia 
bekerja.  
“kalau saya pergi bekerja, saya masih bisa tenang karena 
nenek atau kakek serta saudara saya ada dirumah menjaga 
dan biasanya setiap anak saya pulang sekolah ia diurus oelh 
nenek atau kakeknya yang ikut memberi perhatian, menyuruh 
makan dan tak lupa untuk menyuruhnya sholat”. (wawancara 






Berkurangnya intensitas pertemuan antara Ibu Wanti dengan 
anaknya juga menciptakan jarak antara keduanya. Anak justru lebih 
dekat dengan nenek dan kakeknya sertya keluarga lainya yang 
menemani ketika ibunya bekerja. Oleh karena itu Ibu Wanti 
mencari solusi dengan cara ketika Ibu Wanti sudah pulang bekerja, 
beliau meluangkan waktu bersama anaknya untuk mengobrol dan 
sekedar bermain bersama anaknya di dalam rumah. Terkadang hari 
sabtu atau minggu ayahnya menelfon menanyakan kabar dan 
berbicara dengan anaknya agar anaknya tak kurang merasakan 
kasih sayang dan perhatian dari ayahnya. 
b) Sikap anak yang suka membangkang 
Kesulitan yang dihadapi oleh Ibu Wanti dengan anaknya 
adalah tidak bisa menerapkan disiplin terhadap anak, kurang tegas 
dalam mengambil tindakan sehingga anak tidak mau patuh, tidak 
disiplin, sulit dipimpin dan keinginannya harus dituruti. Kesibukan 
Ibu Wanti selama ia bekerja memang menguras banyak waktu dan 
sulit membagi waktunya untuk mengurus anak, bahkan anak lebih 
deket dan nurut dengan nenek atau kakeknya yang setiap hari ikut 
mengurus nya selama ibunya bekerja. 
2) Keluarga Ibu Windari 
Pada dasarnya di setiap keluarga pasti memiliki aturan-aturan 
yang harus dipatuhi oleh semua anggota kelua rga terutama seorang 
anak. Dalam keluarga Ibu Windari juga memiliki aturan-aturan yang 





dilakukan Ibu Windari dengan menggunanakan model demoratis. 
Model demokratis adalah model yang memprioritaskan kepentingan 
anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua 
dengan model ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya 
pada rasio atau pemikiran-pemikiran.  
Pendidikan yang dilakukan Ibu Windari dimulai dari bangun 
tidur sampai menjelang tidur. Dimana ibu Windari selalu menyuruh 
anaknya untuk mengerjakan sholat tepat pada waktu, selalu patuh 
dengan orang tua serta memberikan contoh yang baik dalam segala hal 
dan ucapan. Pada keseharianya Pantes bangun tidur jam 05.00 WIB, 
kemudian disuruh sholat kemudian mandi dan makan. Karena 
pekerjaan Ibu Windari adalah seorang guru dan mengharuskanya tepat 
waktu berangkat ke sekolah mereka berangkat bersama, serta sebelum 
berangkat ke sekolah Pantes selalu berpamitan dan berjabat tangan 
terlebih dulu dengan Ibunya. (Observasi tanggal 10 Januari 2017) 
Peran Ibu Windari memang tidak hanya sebagai seorang ibu 
tetapi juga sebagai teman bagi anaknya. Dengan sikap demokratis 
seperti itu membuat Pantes nyaman untuk terbuka kepada ibunya. 
Kedisiplinan yang diterapkan sejak kecil dan dengan pengawasan 
yang tegas dari Ibu Windari, membentuk Pantes menjadi pribadi yang 
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari sikapnya yang patuh kepada orang 
tua, menjalankan sholat lima waktu, mengaji, belajar, berbagi 
makanan dengan temannya, berlatih berpuasa. Kenakalan-kenakalan 





meminta uang jajandan jika hal tersebut terjadi dan Ibu Windari tidak 
punya uang, belia akan memberi pengertian kepada Pantes. (Observasi 
10 januari 2017) 
Metode yang digunakan Ibu Windari dalam mendidik akhlak 
anak mengunakan tiga metode diantaranya adalah metode 
pembiasaan. Metode pembiasaan adalah suatu metode yang 
membiasakan seseorang untuk bertingkahlaku baik agar kelak bisa 
terbiasa menjadi pribadi yang baik. Cara yang digunakan Ibu windari 
yaitu dengan membiasakan anak sholat lima waktu dan tepat waktu, 
berdoa setelah dan sesudah melakukan sesuatu, mengucap salam, serta 
mencium tangan Ibunya ketika hendak berpergian. Metode yang 
kedua yaitu metode keteladanan. Metode keteladanan yang dilakukan 
ibu Windari yaitu dengan menjadi orang tua yang baik dari sikap, 
tutur kata dan perilakunya serta sebelum melakukan sesuatu Ibu 
Windari selalu melakukanya terlebih dahulu sebelum 
memerintahkannya kepada anaknya. Yang ketiga yaitu metode 
nasihat, apabila anak salah maka Ibu Windari langsung memberi 
nasehat kepada anaknya, ia selalu memberikan nasehat dengan cara 
yang baik seperti menasehati, entah dengan jalan candaan, sindiran 
atau dengan serius. Seangkan untuk hukuman Ibu Windari tidak 
melakukanya karena Ia adalah sosok seorang Ibu yang sayang 
terhadap anaknya, menurut dia dengan nasehat sang anak masih bisa 
di bimbing menjadi lebih baik. (wawancara dan observasi dengan Ibu 





Dalam mendidik akhlak untuk anaknya Ibu Windari juga 
mengalami berbagai kesulitan, yaitu:   
a) Peran ganda orang tua single parent mengharuskan untuk pandai 
dalam membagi waktu 
Perubahan status Ibu rumah tangga menjadi kepala rumah 
tangga  yang bertanggung jawab penuh kepada anaknya memang 
tidak mudah, oleh karena itu ibu Windari harus lebih pandai dalam 
membagi waktunya antara pekerjaan dan keluarga. dalam keluarga 
Ibu Windari hal tersebut memang menjadi kesulitan besar. Peran 
ganda Ibu Windari sebagai orang tua single parent dimana 
berperan sebagai seorang ayah yang harus pandai mencari nafkah, 
juga harus berperan sebagai seorang ibu yang perhatian kepada 
anaknya. Dengan demikian mengharuskan Ibu Windari untuk 
pandai membagi waktu. 
”Kalau menuruti kemauan hati, capek kalau harus bekerja 
sendiri, tetapi kalau sudah ingat anak dan masa depanya rasa 
capek itu hilang. Kalau bukan saya, siapa lagi yang harus 
mencukupi kebutuhan anak saya.” (Wawancara dengan Ibu 
Windari 15 januari 2017) 
 
Kewajiban mengasuh dan membentuk kepribadian anak lebih 
utama karena kepribadian anak adalah bekal anak selama hidupnya. 
Tetapi kewajiban mencari nafkah bagi single parent seperti yang 
dilakukan Ibu Windari juga tidak boleh disepelekan begitu saja. 
Keduanya harus bisa berjalan selaras dan seimbang. Ibu Windari 





halal dan juga masih mempunyai kewajiban untuk mengasuh anak 
tanpa di dampingi seorang suami. Oleh karena itu Ibu Windari 
sering berusaha menyeimbangkan antara waktu dan bekerja dengan 
mengasuh anak. 
b) Kurang mampu menerapkan disiplin terhadap anak  
Kesulitan yang dihadapi Ibu Windari dengan anaknya adalah 
kurang mampu menerapkan disiplin apalagi berkaitan dengan 
ibadah seperti sholat. Ibu Windari harus sering mengingatkan agar 
tidak lalai dalam mengerjakan sholat.  
“setiap hari saya slalu mengingatkan sholat kepada Pantes, 
tetapi jawabanya mesti nanti bu”. (Wawancara dengan Ibu 
Windari 21 januari 2017).  
 
Biasanya anak laki-laki penurut dengan ayahnya dibanding 
dengan ibunya, karena sosok sang ayah adalah orang yang tegas 
dan  keinginanya harus dipatuhi oleh anggota keluarga terutama 
anak. Akan tetapi Ibu Windari adalah seorang single parent 
sehingga harus mempunyai cara tersendiri dalam mendidik 
anaknya agar tidak bermalas-malasan dengan cara Ibu Windari 
tidak hanya menyuruh anaknya melalui perkataan melainkan 
dengan mengajaknya secara langsung mengerjakan sholat. 
 
3) Keluarga Ibu Siti 
Sedangkan pendidikan akhlak yang dilakukan oleh Ibu Siti juga 
mempunyai aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh anaknya. Dan 





ia bekerja sebagai penjahit di rumahnya sendiri. Sehingga dalam 
pengawasan terhadap anaknya bisa dilakukanya sembari ia bekerja 
menjahit pesanaan jahitan yang ada. Meskipun demikian beliau tetap 
berusaha membagi waktu untuk anaknya meluangkan waktunya untuk 
mendidik anaknya. Pendidikan yang dilakukan oleh Ibu Siti diawali 
dari anaknya bangun pagi sampai tidur lagi. Setiap hari anaknya 
bangun pagi jam 05.00 WIB kemudian menyuruh anaknya untuk lekas 
melaksanakan sholat. Sehabis itu ia harus menyiapkan makanan untuk 
anaknya dan perlengkapan yang diperlukan untuk anaknya berangkat 
kesekolah. Ketika makan Ibu Siti juga membiasakan anaknya untuk 
berdoa sebelum dan sesudah makan. Setelah itu Ibu Siti segera 
menyuruh Dina bersiap-siap untuk sekolah, setelah selesai bersiap-
siap kemudia Dina berpamitan serta cium tangan kepada ibunya untuk 
berpamitan pergi ke sekolah, kegiatan itu selalu dilakoninya setiap 
hari. (observasi dan wawancara 11 januari 2017)  
Pelaksanaan pendidikan akhlak di keluarga Ibu Siti dengan 
menggunakan model demokratis yang mementingakan kepentingan 
bersama antara anak dan ibunya. Semua kegiatan pendidikan yang 
dilakukan tidak terlepas dari orang tua untuk selalu mendidik, melatih, 
dan membiasakan anak sesuai dengan norma, aturan dan ajaran agama 
Islam. Meskipun pengetahuan umum dan tentang agama kurang, 
namun Ibu Siti berusaha semampunya untuk mendidik anaknya. 





Pernyataan tersebut dipertegas dengan wawancara dengan Ibu 
Indarti saudara Ibu Siti. 
“iya mas memang pengetahuan Ibu Siti mengenai ilmu umum 
kurang, sehingga setiap kali ia kesulitan mengajari PR anaknya, 
ia selalu datang dengan anaknya kerumah saya untuk 
membantunya mengerjakan soal-soal yang sulit”. (Observasi 
dan wawancara 11 januari 2017) 
 
Adapun materi yang diberikan oleh Ibu Siti untuk mendidik 
akhlak anaknya adalah menggunakan materi tentang hubungan 
manusia dengan pencipta-Nya, mengajarkan anaknya untuk sholat 
lima waktu dan tepat waktu, mengajarinya mengaji. Serta 
mangajarkan hubungan manusia dengan sesama manusia yaitu dengan 
cara berbakti kepada orang tua, bersikap sopan dan baik kepada semua 
orang, menghormati orang yang lebih tua, dan jujur dalam segala hal. 
Karena merasa ilmu agama yang dimiliki oleh Ibu Siti masih kurang, 
Ibu Siti Juga mengikut sertakan anaknya di TPQ untuk menambah 
ilmu agama agar kelak anaknya bisa menjadi anak yang baik 
akhlaknya pandai dalam bidang agama. (observasi dan wawancara 16 
Januari 2017) 
Sedangkan metode yang Ibu Siti terapkan menggunakan metode 
keteladanan dan nasehat.  metode keteladanan yang dilakukan oleh 
Ibu Siti diawali dari dirinya sendiri, ia selalu memberikan contoh 
melalui tindakan yang dilakukannya sendiri, sebelum menyuruh anak 
untuk sholat tepat waktu ia akan melaksanankan sholat tepat waktu, 





melakukanya, sebelum ia menyuruh anaknya untuk mengaji ia selalu 
melaksanakannya. Dan terkadang Ibu Siti juga mengajak anaknya 
untuk belajar mengaji bersama dan sholat berjamaah bersama. 
sedangkan pada metode nasehat selalu diberikan pada anaknya ketika 
anaknya melakukan kesalahan, ia selalu memberikan nasehat yang 
baik kepada anaknya agar tidak mengulangi kesalahan yang sama, 
mereka selalu menjalin komunikasi yang baik sehingga dalam 
memberikan nasehat anak selalu bisa menerima dan tidak 
membangkang. (wawancara tanggal 16 Januari 2017). 
Dalam mendidik akhlak untuk anaknya Ibu Siti juga mengalami 
berbagai kesulitan, yaitu:    
a) Peran ganda orang tua single parent mengharuskan untuk pandai 
membagi waktu 
Dalam keluarga Ibu Siti hal ini memang menjadi kesulitan, 
akan tetapi pekerjaan Ibu Siti adalah seorang penjahit yang setiap 
harinya berada di rumah, kondisi ini menguntungkan Ibu Siti dalam 
membagi waktu kepada anaknya karena sewatu ia bekerja. Ia juga 
bisa memgawasi anaknya, kegiatan apa yang dilakukan anaknya 
dan ibu Siti juga bisa mengurus anak, memberikan perhatian 
tentang makanan, dan ibadahnya, sembari bekerja mencari nafkah 
Ibu Siti bisa melakukan tugasnya dengan baik.  
“Akan tetapi ketika saya mendapat pesanan yang banyak, 
saya baru mesakan kesulitan dalam membagi waktunya 
dalam mendidik dan bekerja, biasanya sewaktu suami saya 
masih ada, suami saya ikut membantu menyelesaikan 





antara mengawasi anak dan menyelesaikan pekerjaan”. 
(Wawancara dengan Ibu Siti 16 Januari 2017)    
 
Selain mendidik anak dengan mengikut sertakan anaknya 
mengikuti kegiataan keagaan yang berada di Dukuh Kutan, para orang 
tua juga masih ingin menambah ilmunya agar dapat mendidik anaknya 
dengan ilmu-ilmu agama. Untuk itu para orang tua khususnya orang 
tua single parent mengikuti kegiatan rutin pengajian ibu-ibu yang 
berada di Dukuh Kutan RT 03/RW 03 ini. di Dukuh Kutan sendiri 
juga terdapat kegiatan pengajian ibu-ibu. Pengajian ibu-ibu ini diberi 
nama pengajian ibu-ibu Aisiyah yang dipimpin langsung oleh Ibu Siti. 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap dua minggu sekali dengan nara 
sumber ustazah anggota pengajian dan terkadang mendatangkan 
mubaligh dari luar. pengajian biasanya diawali dengan membaca surat 
Yasin secara bersama-sama, kemudian belajar bersama untuk 
memperbaiki bacaan Al-Quran, dan yang belum bisa membaca Al-
Quran bisa melakukan semak’an dengan anggota pengajian lainya 
yang lacar membaca Al-Quran dan terkadang dilanjutkan dengan 
tausiah yang dilakukan oleh ustadzah yang merupakan anggota dari 
kegiatan ini. Sedangkan tempat yang digunakan untuk yasinan digilir 
secara bergantian. (Wawancara dengan Ibu Munah, Sabtu 7 Januari 
2017) 
Menjadi single parent memang bukan keinginan setiap orang, 
akan tetapi karena suatu hal seseorang terpaksa menjadi single parent. 





dilihat bahwa mereka juga dapat mendidik dan mengemban tugasnya 
sebagai orang tua tunggal dengan baik, mereka mampu bekerja 
mencari nafkah serta dapat mendidik dengan memberikan materi 
tentang akhlak meliputi tingkah laku yang baik, menghormati orang 
tua, saling tolong menolong, mengajak anak untuk melaksanakan 
sholat lima waktu dan tepat waktu, mengaji dan mengajarkan hal-hal 
baik lainya. Dan semua itu dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Sedang metode yang sering digunakan oleh keluarga 
single parent dalam mendidik anaknya kebanyakan menggunakan 
metode pebiasaan, nasihat, keteladanan, karena menurut mereka 
metode tersebut cocok digunakan untuk mendidik anak seusia mereka 
dan mampu memberikan pendidikan yang tepat untuk anak mereka. 
 
b) Pendidikan Akhlak Secara Tidak Langsung 
 Masyarakat Dukuh Kutan RT 03/RW 03 mayoritas beragama 
Islam. mereka dapat membuktikan keharuman dan keharmonisan agar 
masyarakat dan antar agama yang berbeda dalam menjalankan aktivitas 
kehidupan keagamaan mereka masing-masing. Baik yang bersifat 
Hablumminallah (hubungan antara manusia dengan Allah SWT) maupun 
Hablumminannas (hubungan antara manusia dengan sesama manusia) 
dengan baik tanpa ada ganguan. 
 Untuk menambah pengetahuan agama untuk anaknya, para orang 
tua khususnya orang tua single parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03 





1) TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) 
Taman Pendidikan Al-Quran di Dukuh Kutan RT 03/RW 03 
sudah menjadi sebuah kebiasaan bagi anak-anak disana. Para anak-
anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, dengan adanya 
kegiatan TPQ di Dukuh Kutan ini sangat berpengaruh positif dalam 
membina dan mengembangkan ilmu keagamaan untuk warganya 
khususnya untuk anak-anak yang belum bisa membaca Al-Quran, 
mereka bisa belajar bersama melalui kegiatan TPQ ini, selain 
menambah ilmu agama, para orang tua khususnya di Dukuh Kutan 
yang rata-rata bekerja sebagai buruh pabrik sangat merasa senang dan 
terbantu dengan adanya kegiatan TPQ ini, karena sewaktu ia bekerja 
mencari nafkah anaknya bisa mengisi waktunya untuk hal positif yaitu 
belajar ilmu agama.   
Kegiatan TPQ ini dilaksanakan seminggu tiga kali yaitu setiap 
hari senin, rabu dan sabtu. Kegiatan ini dimulai bakda sholat ashar 
yaitu dimulai pada pukul 15.30-17.00 dan dilaksanakan di masjid Al-
muawanah. Kegiatan ini di bawah bimbingan para ustad dan ustadzah 
yang terdiri dari remaja masjid dan pengurus masjid. Adapun  materi 
yang diajarkan yaitu hafalan surat-surat pendek, hafalan hadits, 
hafalan doa sehari-hari, tajwid dan lain-lain. Kegiatan TPQ ini sangat 
mendukung terhadap pendidikan Islam bagi anak-anak khususnya di 
Dukuh Kutan RT 03/RW 03. (Wawancara dengan Bapak Mustofa 






2) Kajian setiap malam minggu 
Selain ada kegiatan TPQ di Dukuh Kutan juga mengadakan 
kegiatan positif lainya yaitu kajian setiap malam minggu, kegiatan 
rutin ini dilaksanakan di masjid Al-Mujahidin setiap sabtu malam atau 
malam minggu bakda sholat isya’. Kegiatan ini awalnya adalah 
gagasan dari pengurus masjid yang melihat bahawa banyaknya warga 
dan pemuda yang mempunyai potensi untuk mengisi ceramah di 
masjid, akan tetapi mereka belum merasa percaya diri atas 
kemampuan yang di milikinya, maka dari itu perlu di latih 
kemampuan itu agar menjadi bagus dan bisa percaya diri. maka dari 
itu para pengurus masjid mengadakan rapat dan akhirnya terbentuklah 
kesepakatan untuk mengadakan kegiatan ini. 
Kegiatan kajian rutin ini di laksanakan rutin setiap malam 
minggu dan para pengisi ceramah dalam kajian rutin ini adalah para 
remaja masjid dan pengurus masjid secara bergantian sesuai jadwal. 
Tujuan dari kegitan ini adalah guna memberikan pendidikan dan ilmu 
agama kepada warga, khususnya di Dukuh Kutan serta dapat melatih 
kemampuan para anggota dan remaja masjid dalam mengembangkan 
kemampuannya berdakwah. (wawancara dengan Bapak Suharman, 
tanggal 14 januari 2017) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik 





kemampuan sebagaimana mestinya. Pendidikan dapat berlangsung dimana 
saja, kapan saja dan oleh siapa saja. Begitu juga pendidikan akhlak,  
Pendidikan akhlak merupakan pokok bahasan yang selalu di bicarakan 
terutama ketika terjadi berbagai penyimpangan perilaku seseorang, berbagai 
upaya terus dilakukan untuk menciptakan orang-orang yang memiliki budi 
pekerti luhur dan Islami. Pendidikan akhlak memiliki peran penting dalam 
membentuk pribadi yang mulia. pendidikan akhlak dapat dilihat karena 
tercermin dalam perilaku seseorang, untuk itu pendidikan akhlak harus 
ditanamkan sejak dini.   
Akhlak dibagi menjadi dua, yaitu akhlak terpuji dan akhlak yang 
tercela, Jika sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya yang kemudian 
melahirkan perbuatan yang baik, maka itulah yang dinamakan akhlak yang 
terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan apa yang dilarang oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan melahirkan perbuatan-perbuatan yang buruk, maka itulah 
yang dinamakan akhlak yang tercela. 
Mendidik anak adalah kewajiban yang harus dipahami oleh setiap orang 
tua. Dari merekalah anak mulai mengenal pendidikannya. Orang tua dalam 
mendidik anak harus menerapkan model pendidikan yang tepat. Orang tua 
mempunyai kewajiban memberikan bimbingan dan contoh yang nyata berupa 
suri tauladan kepada anak-anaknya agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang 
baik.  
Pendidikan memegang peran yang penting dalam menentukan 
perkembangan dan kesejahteraan keluarga, karena pendidikan merupakan 





aspeknya kepada generasi penerus. Demikian halnya dengan peranan 
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak harus ditanamkan oleh ayah dan ibu 
secara bersama, karena pendidikan akhlak berperan penting dalam 
membentuk kepribadian seorang anak. Bagi anak, kehidupan keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama dikenalnya. Dengan demikian 
kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan 
akhlaknya.  
Menurut Hurlock dalam buku Chabib Thoha (1996: 100) 
mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis model pendidikan orang tua 
terhadap anaknya yaitu model otoriter, model bebas dan liberal, model 
demokratis. Akan tetapi setiap orang tua mempunyai karakter sendiri-sendiri 
dalam mendidik dan menentukan model pendidikan mana yang tepat 
digunakan untuk anaknya. Dalam keluarga single parent di Dukuh Kutan RT 
03/RW 03 rata-rata menggunakan model demokratis, karena para orang tua 
menganggap model itu cocok bagi pendidikan untuk anaknya, metode ini 
memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu 
mengendalikan mereka.  
Tujuan pendidikan akhlak adalah agar manusia berada didalam 
kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, jalan yang telah 
digariskan oleh Allah SWT yang bisa mengantarkan manusia kepada 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. (Ali Abdul Halim,2004: 159). 
Sedangkan keluarga single parent dalam pendidikan akhlak mempunyai 
tujuan menumbuhkan dan meningkatkan keimanan anak yang diwujudkan 





sehari-hari di lingkungan masyarakat untuk meraih kebahagiaan dunia dan 
akhirat 
Orang tua mempunyai kewajiban untuk memberikan pendidikan, 
bimbingan dan contoh kapada anaknya agar anaknya kelak juga akan meniru 
perbutan yang dilakukan orang tua, karena anak akan meniru apapun yang 
dilakukan oleh orang tuanya, mereka menganggap apa yang dilakukan orang 
tau adalah sesuatu yang perlu dicontoh, maka dari itu orang tua harus 
memberikan suri tauladan yang baik kepada anaknya. Demikian juga dengan 
pendidikan akhlak yang diterapkan keluarga single parent di Dukuh Kutan 
RT 03/RW 03 terhadap anaknya. Mereka selalu mengajarkan untuk 
menjalankan sholat lima waktu dan tepat waktu, sikap yang patuh kepada 
orang tua, berbicara sopan terhadap orang lain, berbuat baik terhadap sesama, 
mengaji, belajar, berlatih berpuasa, dan lain-lain. 
 Dalam menerapkan pendidikan akhlak kepada anak, tentu orang tua 
mempunyai cara yang berbeda-beda. Walaupun cara meraka berbeda-beda, 
tetapi tujuan dari pendidikan itu sama yaitu untuk membentuk dan mendidik 
anak untuk menjadi pribadi yang baik. Sedangkan beberapa metode 
pendidikan akhlak yang diterapkan oleh keluarga single parent di Dukuh 
Kutan RT 03/RW 03 antara lain: 
1. Pembiasaan 
Metode pembiasaan menurut Hery Noer Aly (1999: 34) merupakan 
proses penanaman kebiasaan. Sedangkan kebiasaan (habit) ialah cara 
bertindak yang persisten, uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir 





Dalam kehidupan sehari-hari pada keluarga single parent yang 
berada di Dukuh Kutan RT 03/RW 03 mereka membiasakan anak sholat 
lima waktu dan tepat waktu, berdoa setelah dan sesudah melakukan 
sesuatu, mengucap salam, serta mencium tangan Ibunya ketika hendak 
berpergian. 
2. Keteladanan 
Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan cara 
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik baik di dalam ucapan 
maupun perbuatan (Syahidin, 1999 :135). Pendidikan dengan keteladanan 
berarti pendidikan dengan memberi contoh, baik berupa tingkah laku, 
sifat, cara berpikir, dan sebagainya. Banyak para ahli yang berpendapat 
bahwa pendidikan keteladanan merupakan metode yang paling berhasil. 
Hal itu karena dalam belajar orang pada umumnya, lebih mudah 
menangkap yang konkrit ketimbang yang abstrak. 
Dalam memberikan metode keteladanan para orang tua single 
parent di Dukuh Kutan RT 03/RW 03 mereka berusaha menjadi orang tua 
yang baik dari sikap, tutur kata dan perilakunya serta sebelum melakukan 
sesuatu orang tua selalu melakukanya terlebih dahulu sebelum 
memerintahkannya kepada anaknya. 
3. Nasihat 
Abdurrahman Al-Nahlawi dalam Hery Noer Aly (1999 : 191) 
mengatakan bahwa nasihat adalah penjelasan kebenaran dan kemaslatan 
dengan tujuan menghindarkan dari orang yang dinasehati dari bahaya serta 





Keluarga single parent melakukan nasihat kepada putra putri mereka, 
apabila anak salah maka orang tua langsung memberi nasehat kepada 
anaknya, para orang tua selalu memberikan nasehat dengan cara yang baik 






























Berdasarkan data-data yang peneliti temukan di lapangan, maka dapat 
di tarik kesimpulan mengenai pendidikan akhlak anak pada keluarga single 
parent di Dukuh Kutan RT 03/ RW 03 Geneng Gatak Sukoharjo bahwa orang 
tua dalam mendidik dan memberikan pendidikan akhlak kepada anaknya 
dengan menggunakan : 
1. Model demokratis. Model demokratis adalah model yang memprioritaskan 
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. 
Orang tua dengan model ini bersikap rasional, selalu mendasari 
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Dengan sikap 
demokratis membuat anak nyaman untuk terbuka kepada ibunya. 
Kedisiplinan yang diterapkan sejak kecil dan dengan pengawasan yang 
tegas dari orang tua, dapat membentuk anak menjadi pribadi yang baik. 
2. Metode pendidikan akhlak secara langsung, pendidikan akhlak secara 
langsung dapat dilaksanakan oleh orang tua single parent secara langsung 
di lingkungan keluarga atau rumah, orang tua berinteraksi langsung 
dengan anaknya. Dalam pendidikan akhlak secara langsung para orang 
tua single parent menggunakan berbagai metode, yaitu dengan metode 
pembiasaan, nasihat, dan keteladanan. Metode ini dianggap cocok untuk 






keluarga single parent mencakup tentang hubungan baik yang bersifat 
Hablumminallah (hubungan antara manusia dengan Allah SWT) maupun 
Hablumminannas (hubungan antara manusia dengan sesama manusia). 
Orang tua selalu mengajarkan kepada anaknya untuk selalu melaksanakan 
sholat lima waktu, mengaji, berlatih berpuasa, berbuat baik kepada 
sesama, dll. 
3. Pendidikan akhlak secara tidak langsung. Pada pendidikan akhlak anaknya 
secara tidak langsung para orang tua single parent mendidik anaknya 
dengan mengikutkan anaknya ke TPQ dan kajian rutin yang berada di 
lingkungan Dukuh Kutan RT 03/RW 03. Semua pendidikan yang di 
berikan oleh orang tua dimaksutkan agar anaknya kelak dapat menjadi 
pribadi yang baik akhlaknya, tutur kata, maupun perbuatanya, dimana 
semua itu dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
sekitar Dukuh Kutan RT 03/RW 03. 
 
B. Saran  
1. Bagi orang tua 
Orang tua single parent seharusnya mempunyai pengetahuan yang cukup 
untuk mendidik anaknya, dalam hal pendidikan untuk anaknya orang tua 
single parent juga harus telaten dan sabar serta harus menentukan model 
dan metode mana yang tepat digunakan untuk mendidik anaknya. Selain 
itu orang tua single parent juga dituntut untuk melaksanakan tugasnya 
dengan baik, antar mendidik anak dan memberi nafkah anaknya harus 






2. Bagi anak 
Hendaknya seorang anak selalu patuh dan taat kepada peraturan yang 
diberikan oleh orang tua, serta mereka juga harus menjaga komunikasi dan 
hubungan yang baik terhadap orang tuanya agar hubungan antara orang 





















Acep Hermawan. 2011. Ulumul Qur’an. Bandung: Rosdakarya 
 
Agoes Dariyo. 2013. Dasar-Dasar Pedagogi Modern. Jakarta: PT. Indeks. 
 
Ali Abdul Halim Mahmud. 1995. Akhlak Mulia. Jakarta: Gema Insani  
 
Ali Qaimi. 2003. Single Parent Peran Ganda Ibu dalam Mendidik Anak. 
Bogor: Cahaya 
 
Aminuddin dkk. 2006. Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui 
Pendidikan Agama Islam. Ed 1. Yogyakarta: Graha Ilmu 
 
Angela Adiratna,. 2014. Successful Single Parent. Yogyakarta: Solusi 
Distributor 
 
Asmaran AS. 1994. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
 
Aunur Rahim Faqih. 2001. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. 
Jogjakarta: UI Press 
 
Aziz. 2003. Penelitian Metode dan Teknik Analisis Data. Jakarta: Rineka 
Cipta 
 
Bungin, Burhan. 2012. Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, 
Kebijakan Publik dan Ilmu Sosial Lainya. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group 
 
Chabib Thoha. 1996. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset. 
 
Departemen Agama Islam RI. 2005. AL-QURAN dan Terjemahnya. Jakarta: 





Elisabeth B Hurlock. Tanpa tahun. Perkembangan Anak.Terjemahan oleh 
Med. Meitasari Tjandrasa. 1999. Jakarta: Erlangga. 
 
Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Kuantitatif : Analisis Data. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada 
 
Fatah Yasin. 2008. Dimensi-dimensi Pendidikan Islam. Malang: UIN-
Malang Press. 
 
Herdiansyah, Heris. 2013. Wawancara, Observasi, dan Focus Group. 
Jakarta: PT. Grafindo Persada 
 
Heri Jauhari Muchtar. 2008. Fiqih Pendidikan. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset 
 
Hery Noer Ali. 1999. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT. Logos Wacana.  
 
Kartini, Kartono. 1990. Peran Keluarga dalam Memadu Anak. Jakarta: CV. 
Rajawali 
 
M. Yatimi Abdullah. 2007. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran. Jakarta 
: Amzah 
 
Mohammad Daud Ali. 1998. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT. Raja 
Persada Grafindo Persada 
 
Lexy J Moleong. 2012. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset 
 
Ngainin Naim. 2013. Menjadi Guru Inspiratif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Oemar Hamalik. 2003. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara 
 
Paul B. Harton dan Chester L. Hunt. Tanpa tahun. Sosiologi. Terjemahan 





Rosihon Anwar. 2008. Akidah Akhlak. Bandung: CV. Pustaka Setia 
 
Singgih D Gunarsa dan Yulia D Gunarsa. 2000. Dasar dan Teori 
Perkembangan Anak. Jakarta: BPG. Gunung Mulia 
 
Sudarsono. 2004. Kenakalan Remaja. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Sukmadinata, Nana Syaodih. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
 
Syahidin. 1999. Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi. Jakarta: 
Misaka Galiza. 
 
Yunahar Ilyas. 2012. Kuliah Akhlak. Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset 
 
Yusuf Al-Qardhawi. 2007. Studi Pengantar Hadist. Bandung: CV. Pustaka 
Setia 
 
Yusuf, Muri. 2014. Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan 
Penelitian Campuran. Jakarta: Prenada Media Group  
 
Zakiah Daradjad. 1995. Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah. 
Jakarta: Ruhama 
 
Zakiah Daradjad. 2004. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara 
 














1. Letak geografis Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo 
2. Keadaan keluarga single parent  
3. Aktivitas sehari-hari orang tua single parent dalam membagi waktu untuk 
bekerja dan mendidik anak 
4. Metode pendidikan akhlak orang tua single parent  
5. Lingkungan sekitar yang berhubungan dengan single parent dan anak 





















1. Wawancara dengan Keluarga single parent 
a. Sejak kapan menjadi single parent? 
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belajar dirumah? 
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2. Wawancara dengan Anak dari Keluarga Single Parent 
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c. Kegiatan apa yang anda lakukan sehari-hari? 




3. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 
a. Berapa jumlah keluarga single parent? 
b. Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, 
Geneng, Gatak, Sukoharjo.? 



























1. Data monografi di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo. 
2. Jumlah penduduk di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, 
Sukoharjo 
3. Tingkat pendidikan di Dukuh Kutan RT 03/RW 03, Geneng, Gatak, 
Sukoharjo 



















Kode  : 01 
Tema/ Topik : Mengantar surat izin Observasi dan Meminta Data Dukuh 
  Kutan RT 03/ RW 03, Geneng, Gatak, Sukoharjo 
Subyek : Kepala Desa Geneng (H.Widjono, B.Sc) 
Tempat : Kelurahan Geneng 
Hari/Tanggal : Kamis, 15 Desember 2016 (09.00-10.00) 
 
Hari kamis pukul 09.00 pagi dengan suasana pagi yang amat cerah saya 
berangkat ke kelurahan Geneng, untuk bertemu dengan Bapak Widjono selaku 
Kepala Desa untuk mengantar surat ijin observasi. Sesampainya di kelurahan, 
saya disambut dengan ramah oleh pegawai kelurahan dan saya langsung 
menyampaikan niat saya untuk bertemu dengan Bapak Widjono, dan kemudian 
salah satu pegawai memanggil Bapak Kepala Desa, dan akhirnya Bapak Widjono 
datang dan langsung saya menyampaikan niat saya ingin mengadakan penelitian 
di Dukuh Kutan rt 03/rw 03,  serta ingin meminta data-data tentang Dukuh Kutan 
rt 03/rw 03. 
Setelah bertemu dan meminta ijin observasi maupun penelitian kepada 
bapak Widjono, beliau memberikan ijinnya dan Bapak Widjono menyampaikan 
bahwa apabila ada data-data yang diperlukan bisa menghubungi bagian perangkat 




data monografi, jumlah penduduk, status perkawinan, tingkat pendidikan dan lain 
sebagainya. Selain menyampaikan surut ijin observasi dan meminta ijin 
penelitian, Bapak Widjono memberitahu bahwa beliau kurang tahu tentang 


























Kode  : 02 
Tema/ Topik : Observasi dan Wawancara Tentang Keluarga Single Parent 
Subyek : Bapak Tono (Ketua RT Dukuh Kutan) 
Tempat : Rumah Bapak Tono 
Hari/Tanggal : Minggu, 18 Desember 2016 (10.00-11.00) 
 
Hari minggu pukul 10.00 saya sampai di rumah Bapak Tono untuk 
Observasi dan wawancara tentang keluarga single parent yang ada di dukuh 
kutan. Sesampainya di rumah bapak Tono, saya mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam. Setelah pintu dibuka Bapak Tono langsung keluar dan 
kemudian saya langsung disuruh masuk rumah dan duduk diruang tamu. Saya 
langsung  mengutakan tujuan saya kesini untuk silaturahmi dan akan meminta 
data karena akan menyusun skripsi tentang pendidikan akhlak pada keluarga 
single parent. Dari wawancara dengan Bapak Tono diperoleh data tentang 
keluarga single parent di Dukuh Kutan berjumlah 10 keluarga single parent. 
Sedangkan pendidikan yang diterapkan keluarga single parent, Bapak Tono 
memberikan pendapatnya bahwa yang namanya single parent secara otomatis 
apa-apa sendiri. Orang tua harus membagi waktu untuk bekerja, mendidik anak 
dan mengurus rumah tangga.  
Bapak Tono juga memberikan contoh single parent yang kebetulan 
rumahnya berada di samping rumah beliau. Sebenarnya keluarga tersebut adalah 




suaminya bekerja diluar pulau selama kurang lebih 2 tahun dan belum pulang, 
oleh karena itu ia harus bekerja dan mengurus dan mendidi anak seorang diri, 
dikarenakan pekerjaan ibu adalah buruh pabrik dan waktu bekerja yang tidak 
menentu menyebabkan jarang untuk bertemu anaknya, padahal anak masih 
membutuhkan perhatian dan bimbingan, sehingga orang tua tidak mengerti 
perkembangan anaknya dan intensitas waktu untuk bersama itu kurang. Selain 
pendidikan di sekolah, orang tua memberikan pendidikan agama dengan 
memasukan anaknya di TPQ.  Selain ibu tersebut, menurut Bapak Tono ada juga 
dari keluarga single parent yang memberikan pengawasan kepada anaknya 




















Kode  : 03 
Tema/ Topik : Observasi dan Wawancara Kepada Keluarga Single Parent 
Subyek : Ibu Wanti 
Tempat : Rumah Ibu Wanti  
Hari/Tanggal : Minggu, 08 Januari 2017 (10.00-11.30) 
 
Pada hari minggu 08 januari, saya melanjutkan mencari data dan informasi 
mengenai keluarga single parent. Hari ini cuacanya agak mendung dan sepertinya 
akan turun hujan akan tetapi keadaan tersebut tidak menghalangi niat saya untuk 
pergi kerumah Ibu Wanti. Dikarenakan rumah Ibu Wanti tidak terlalu jauh dari 
rumah saya tak perlu waktu lama saya untuk sampai kerumahnya.  
Informan adalah seorang single parent yang ada di Dukuh Kutan RT 
03/Rw 03, sebenarnya beliau mempunyai keluarga yang utuh akan tetapi beliau 
menjadi single parent karena sang suami bekerja di luar pulau dan hampir lebih 
dari 2 Tahun belum pulang, oleh karena itu ia harus bekerja dan mendidik anak 
seorang diri dikarenakan suaminya berada di luar pulau. Pekerjaan sehari hari Ibu 
Wanti yaitu menjadi buruh pabrik, ia bekerja dari pagi sampai sore, dari sore 
sampai malam dan malam sampai pagi lagi, di tempat ia bekerja mengunakan 
sistem siff yang mengharuskan ia harus pandai dalam mengatur waktu antara 





Hasil wawancara Ibu Wanti walaupun ia di sibukan oleh pekerjaan yang 
menyita banyak waktu ia slalu berusaha tetap menjaga komunikasi yang baik 
dengan anaknya, ia selalu menyempatkan diri untuk mendidik anaknya mengajari 
mengerjakan pr dan memberikan ilmu agama kepada anaknya, serta memberikan 
contoh yang baik kepada sang anak agar menjadi anak yang baik akhlaknya, 
selalin itu Ibu Wanti juga memasukkan anaknya ke TPQ dan Ketika ia bekerja ia 
menitipkan anaknya dengan neneknya dan anggota keluarga lainya, karena 
mereka semua masih tinggal bersama dalam satu rumah menjadi keluarga besar, 
ia juga bisa merasa agak tenang karena slama ia bekerja anaknya ada yang 

















Kode  : 04 
Tema/ Topik : Observasi dan Wawancara kepada Keluarga Single Parent 
Subyek : Ibu Windari 
Tempat : Rumah Ibu Windari  
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Januari 2017 (14.00-15.30) 
  
Pada hari ini selasa tanggal 10 januari saya melanjutkan mencari data 
tentang keluarga single parent siang ini cuaca cukup panas saya bergegas 
berangkat kerumah ibu Windari dan kebetulan infoman pada kali ini adalah 
seorang guru jadi saya berangkat kerumahnya agak siang setelah beliau pulang 
mengajar. Beliau adalah salah satu single parent karena perceraian dan 
mempunyai satu anak laki-laki yang berusia 11 tahun. Ia harus mengurus dan 
membersarkan anaknya seorang diri, dari pagi hari ia sudah harus menyiapkan 
sarapan dan mengurus anaknya untuk berangkat kesekolahan, sehabis pulang dari 
sekolah belia juga menyempatkan untuk menjaga komunikasi dengan anak secara 
baik, perhatian dengan anak tentang apa yang dilakukan disekolah dan 
membantunya untuk mengerjakan pr ataupun tugas-tugas yang diberikan oleh 
gurunya. selain menjadi guru Ibu Windari juga bekerja menjadi salah satu guru 
bimbel. Untuk mengantisipasi agar anaknya mengunakan waktu dengan sebaik 
mungkin dan tidak salah bergaul, Ibu Windari mengikut sertakan anaknya TPQ 
dan ektrakulikuler silat kegiatan itu dimaksutkan agar anaknya kelak bisa menjadi 




Selain itu sewaktu malam hari Ibu Windari juga menyemopatkan waktu 
untuk mengajari anaknya mengaji dan membiasakan anaknya untuk sholat tepat 
waktu, Ibu Windari slalu memberikan contoh dan nasehat yang baik kepada 
anaknya. keluarga dekat juga ikut membantu untuk mengurus anaknya dan 
memberikan pendidikan kepada anaknya, semua keluarga menggap anaknya 
adalah anak mereka sendiri. Hal itu dimaksudkan agar sang anak tidak kurang 




















Kode  : 05 
Tema/ Topik : Observasi dan Wawancara kepada Keluarga Single Parent 
Subyek : Ibu Siti 
Tempat : Rumah Siti  
Hari/Tanggal : Rabu, 11 Januari 2017 (16.00-17.30) 
 
 Pada hari ini rabu 11 januari saya terus berusaha mencari data dari 
keluarga single parent, sore ini cuaca sangat dingin dikarenakan dari pagi hari 
turun hujan dan sampai saat ini masih hujan hal ini tidak mengurangi niat saya 
untuk datang kerumah informan untuk mencari data. saya sengaja berangkat 
kerumah informan pada sore hari karena melihat pekerjaan informan adalah 
seorang penjahit. Beliau bernama Ibu Siti, ia merupakan salah satu single parent 
yang disebabkan karena ditinggal suaminya meninggal dunia, dan ia mempunyai 
tiga anak perempuan, anak pertama sudah menikah, anak kedua sudah dewasa dan 
sudah bekerja sendiri, dan anak terakhir masih kecil masih sekolah di salah satu 
sekolah dasar yang letaknya tidak jauh dari Dukuh Kutan RT 03/RW 03. 
 Menjadi single parent bukanlah menjadi pilihanya akan tetapi takdir 
berkata lain, kematianlah yang menyebabkan ia harus menjadi single parent, 
semenjak kematian suaminya ia harus berusaha menafkai keluarganya serta 
mendidik anak-anaknya seorang diri, kalau soal memberikan nafkah untuk 
keluarganya anak-anaknya bisa mengerti dan membantu perekonomian 




pendidikan yang dilakukan oleh ibu Siti kepada anak-anaknya adalah pembiasaan 
sehari-hari dan nasehat, ibu Siti mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang, 
dan kebetulan ia mempunyai pekerjaan yang bisa dilakukan dirumah, hal itu 
menguntungkan ia untuk bisa bekerja mencari nafkah dan memberikan kasih 
sayang serta pendidikan kepada anak-anaknya terutama kepada anaknya yang 
masih kecil, ia sangat perhatian kepada anaknya, dari pagi-pagi ia sudah bangun 
membuatkan sarapan kepada anaknya dan ketika malam hari ia menyempatkat 
untuk mengajari anaknya mengerjakan pr serta mengajarkan ilmu agama seperti 
sholat tepat waktu dan membaca Al-Quran. Selain itu belia juga mengikutsertakan 
anaknya di TPQ agar anaknya mendapatkan ilmu agama yang cukup dan menjadi 



















Kode  : 06 
Tema/ Topik : Observasi dan wawancara Tentang Kegiatan Keagamaan  
Subyek : Bapak Suharman  
Tempat : Rumah Bapak Suharman 
Hari/Tanggal : Sabtu , 14 Januari 2017 (18.00-19.00) 
 
Pukul 18.00 WIB setelah selesai Sholat maghrib, saya pergi ke rumah 
Bapak Suharman dengan tujuan untuk wawancara tentang kegiatan keagamaan 
yang sering diadakan di Dukuh Kutan. Ditengah perjalanan menuju rumah Bapak 
Suharman, saya melewati rumah Ibu Windari melihat ibu Windari dengan 
sabarnya mengajari anaknya membaca Al-Quran. Saya berhenti sejenak dan 
melihat dari luar aktifitas yang dilakukan Ibu Windari dengan anaknya. Setelah itu 
saya memutuskan untuk melanjutkan perjalanan ke rumah Bapak Suharman 
Sesampainya di rumah Bapak Suharman saya mengetuk pintu dan mengucap 
salam tak lama kemudia bapak suharman keluar dan menyusuh saya untuk masuk 
kerumah. Setelah itu saya mengutarakan maksud saya bertamu kerumah Bapak 
Suharman yaitu untuk mengetahui kegiatan keagamaan apa saja yang berada di 
Dukuh Kutan RT 03/RW 03.   
Dari percakapan dengan Bapak Suharman diperoleh informasi bahwa 
kegiatan keagamaan yang ada di Dukuh Kutan adalah TPQ, kajian setiap malam 
minggu, dan pengajian ibu-ibu. Kegiatan TPQ dilaksanakan setelah sholat asar 
dan diadakan di masjid Al-muawanah. Untuk pengajar TPQ dilakukan oleh 
pengurus masjid. Untuk materi yang disampaikan pada saat TPQ yaitu bermacam-
macam dari hafalan surat-surat pendek, hafalan hadits, hafalan doa sehari-hari, 
tajwid dan masih banyak yang lainnya. Sedangkan untuk pengajian ibu-ibu 
diadakan dua minggu sekali bakda isya. Pengajian ibu-ibu ini adalah gabungan 
dari beberapa Dukuh yang berada disekitar Dukuh Kutan, pengajian ibu-ibu ini di 




membaca Al-Quran dan tausiah. Tausiah Sendiri biasanya diisi oleh ibu-ibu dan 
terkadang di datangkan ustad dari luar. Untuk tempat pengajiaan sendiri yaitu 
secara bergilir dari rumah ke rumah anggota yang mengikuti pengajian ini. 
Sedangkan kajian setiap malam minggu ini dilaksanakan di masjid Al-Mujahidin 
pada malam minggu bakda sholat isya’. Kajian ini di isi oleh remaja masjid dan 
pengurus masjid secara bergantian, tujuan dari kegitan ini adalah guna 
memberikan pendidikan dan ilmu agama kepada warga Dukuh Kutan serta dapat  
melatih kemampuan para anggota dan remaja masjid dalam mengembangkan 
kemampuannya berdakwah. Dan kebetulan hari ini adalah malam minggu dan 
kebetulan juga sudah masuk waktunya sholat isya saya diajak Bapak Suharman 
untuk kemasjid dan mengajak saya untuk mengikuti kajian rutin setiap malam 
minggu di masjid Al-mujahidin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
